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DENG AN 
I ' 

TENTANG 

I 
PETUNJUK PELAKSANAAN P NGGUNAAN DANA BANTUAN OPERASIONAL 

I i . I 
KELUARGA BER NCANA KABUPATEN BOMBANA 

I · I 
TAH N 'ANGGARAN 2024 

I 
AT TUHAN YANG MAHA ESA 

I 
PATI BOMBANA, . I 

a. bahwa untu mendukung program prioritas Nasional dalam 
I i I 
pengend . penduduk dan keluarga berencana yang ~enjadi 

1 I : 
urusan Pem rintahan Daerah, perlu diberikan dana] alokasi 

I ' I ' 
khusus non lsik bantuan operasional keluarga berencana 
i : . I . . 
,Tahun Angg an 2024; · 
! ! I ; 

b. bahwa herd sarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
. d~am huru a, I perlu menetapkan Pe~turan Bupati '.tentang 

I • I ) 
. Petunjuk Pel sanaan Penggunaan Dana Bantuan Operasional 

. ! l I , ! 

.. Keluarga Be encana Kabupaten Bombana Tahun Anggaran 
2024; · I ! 1 
I . . 

1. Pasal 18 ay t (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 
t ' t 
Indonesia T un · 1945; 
l '. l . 

2. Undang-Und gNornor 29 Tahun 2003 tentang Pembentukan 
' . I ! 

Kabupaten B mbana, Kabupaten Wakatobi, Kabupaten' Kolaka 
I ' . l i 
Utara di vinsi Sulawesi Tenggara (Lembaran j Negara 

I ! I . j 

Republik In onesia Tahun 2003 Nomor 144, Tambahan 
i ; J 
Lembaran Ne ara Republik Indonesia Nomor 4339); 

I 1 
3. Undang-Und 'g Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

I i . I . . ' ! 

Daerah (Lem aran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 . . . I , 
Nomor 244, ambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
N~mor 5587) bigaimana telah diubah beberapa kali ~erakhir 

I ! t : 
· : dengan Und g-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang 

I i I ' 
~enetapan B raturan Pemerintah Pengganti Undang-~ndang 

! ; 
! : 

I 
i 
I I 
: I . t . ! 

: . ! 

l 
BU ATI BOMBANA 

PROVINSJSULAWESITENGGARA 
PERAT RAN BUPATI BOMBANA 

l 
NO OR \ ~ TAHUN 2024 

t 

I .. , . 
• • t . 

r 



I 
. I 

'. I 
. l 
1 • . r 

P~mbentukan 
I : 

Indonesia Tah 

· Uridang-Und g Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja 
. I : . I ; 
. menjadi Unda g-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia 

t : I • . I 
• Tahun 2023 omor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik 

i , I . 

· Indonesia No or 6856); . 
! : 

4. Undang-Und g Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi 
. I : I · . :. i 
' ~e~erintahan (11mbaran Negara. Republik Indonesia \ Tahun 
: 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik 

I , I l 
· Indonesia No or 5601)sebagaimana telah diubah beberapa kali 

I ' I ·· , 
: terakhir deng Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang 
! . i i : . I • . I 
: Penetapan Pe aturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

: : i : l 
· Undang-Und g Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja 

I : I . i 

menjadi Unda g-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia 
. I : I ! '; l 
. Tahun 2023 omor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik 
; : ' 1 t 
· Indonesia No or 6856); : 

I ' I 
5. Undang-Und g Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan 

I i ! . I 
.Keuangan . a tara .Pernerintah · Pusat dan ~ Pemerintah 
• Da~rah(Lemb an1 Negara Republik Indonesia tahud 2022 

I : I 
an lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

6Tf1; I . • : : 
: 6. Peraturan erintah Nomor 87 Tahun . 2014 tentang 

I I I ! 
P!!rkembanga Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, 

I : i . 1 
Keluarga Bere cana dan Sistem lnformasi Keluarga (Lembaran 

i 1 I , l 
Negara Republ k Indonesia Tahun 2014 Nomor 13?, T~bahan 

~ : I . ·. ; 
Lembaran Neg a Republik Indonesia Nomor 5614}; 

. : : I . 
7. Peraturan Pre iden Nomor 33 Tahun 2020 tentang Standar 

' I , i 
I : . 1 . · l 

Harga Satuan Regional (Lembaran Negara Republik Indonesia 
~ ~ : . ~ . . ., . i 
Tahun 2020 Nomor 57)sebagaimana telah diubah dengan 

. : I • I 

Peraturan Pre iden Nomor 53 Tahun 2023 tentang Perubahan 
i i i . . .; 

atas Peratur Presiden Nomor 33 Tahun 2020 tentang Satuan 
I : · I ·· l 

Harga Stand Regional (Lembaran Negara Republik Indonesia 
. : • . I 
Tahun 2023 N mor 112); 

. ! . I I 

8. Peraturan Pre iden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan 
, I : I · i 
Penurunan S nting (Lembaran Negara Republik Indonesia 

. . • : . l . ·~ i 
Tahun 2021 N mor 172); 1 

. I : : I 
9. Peraturan Men eri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang 

~ 4 i 
oduk Hukum Daerah (Serita Negara Republik 

l :. i 

n 2015 Nomor 2036) sebagaimana telah diubah . ! . 

-2- 
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: : : 1 

,. 
:i. 

I 

-, Daerah (Berl 
' . l • 

, 157); 
' . 

l 
I 
l 

:~ Menteri Dalam Negeri Nomor 120 \Tahun 
erubahan atas Peraturan Menteri Datan{ Negeri 

I . : i 
Nomor 80 T un 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum 

: ': l 

Negara Republik Indonesia Tahun 2019; Nomor I , , . . ! 
10. Peraturan Kependudukan . dan Keluarga Ber~ncana 

J ~ • t ,· . J 

• Nasional Nom r 3 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Urusan 
I . . I • . 

. Pemerintahan Bi~ang Pengendalian Penduduk d~ Keluarga 

. I . I . . I 

• ~e~encana di a1rah(Berita Negara Republik Indonesia lTahun 
· 2020 Nomor 1 9}; · l 
: l ! . ! ~ 

11. Peraturan Badan Kependudukan dan • Keluarga 
. I i 

Berencana Na ional Nomor 14 Tahun 2023 tentang Petunjuk 
I ; j . . J. 

! T~~nis Pen n~n Dana Bantuan Operasional Keluarga 
Berencana T un Anggaran 2024(Berita Negara Republik 

! 
n 2023 Nomor 780}. 

! I l 1 

12. Peraturan Me teri Keuangan Nomor 49/Tahun/2023 tentang 
I ; i . 

Standar Biaya Masukan Tahun Anggaran 2024 (Berita Negara 
i I , I ,, ! 

Republik lndo esia Tahun 2023 Noinor 363); ' 
I . • I . ; 

13. Peraturan Dae ah Kabupaten Bombana Nomor 3 Tahuri 2016 
I • · i · . · ·' 

tentang Pem entukan dan Susunan Perangkat Daerah 
, . I '. . 

Kabupaten Bo bana (Lembaran Daerah Kabupaten Bombana 
; ! i ' J , : I 
Tahun 2016 omor 3) sebagaimana telah diubah dengan 

. : ~ I : : 
Peraturan Dae ah Kabupaten Bombana Nomor 3 Tahuri 2023 

I . . l I 

tentang Perub an atas Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 
: I . 

2016 tentang embentukan dan Susunan Perangkat Daerah 
I i ,: i 

Kabupaten Bo bana (Lembaran Daerah Kabupaten Bombana 
. I i 

Tahun 2023 N mor 3); . l 
14. ~r'.'turan Bu ati I Bombana Nomor 36 Tahun 2022 tentang 

Organisasi d Tata Kerja Dinas Pengendalian Penduduk dan 
! ' I . . I 

Keluarga Ber ncana Kabupaten ; Bombana (Berita Daerah 
? : I : ) 

Kabupatenlso bana Tahun 2022 Nomor 36); 
. I ! I 
.. j ; MUTUSKAN: . 

I : I 
PERATURAN BU ATI TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN 

I : 1 ' 
PENGGUNMN D A BANTUAN OPERASIONAL KELUARGA 

I 1 I i 
PATEN BOMBANA TAHUN ANGGARAN 2024. 

1 

: dengan 
. I 
; 2018 ten tang 
, . ! I 

.. .,_.~-·-·. 
I 

I 
-3- 

i . i 

\J, ::t'tapkan 

r 



Pasal 1 

BABI 
KETENTUAN UMUM 

-4- 

: ' . . . . .. . .. - . ~ ... r- .. ··· 
I 

i 

.J 

i 
.. t 

t .. f 
I 

! 

Tahun Anggar 
. ~ . 

Subbidang Kel 

. I 1 

j 

I 

I 
: I 

I 

; 

I 
' 

j 
. ! 

,... P' ,. •• 

i . .! 
Dala.m. Peraturan upati ini yang dimaksud dengan: 

! ~ ' 1. , Daerah adalah daerah Kabupaten Bombana . 
. I ! l 

2. · Pemerintah D erah adalah Bupati beserta Perangkat Daerah 
; I ' 

sebagai unsur enyelenggara Pemerintahan Daerah, 
r , i 

3. Bupati adalah upati Bombana . 
. . ' ' I 4. Wakil Bupati alah Wakil Bupati Bombana. 

i ~ • 
5. Sekretaris D erah adalah Sekretaris Daerah : Kabupaten 

. B~mbana. '. I , ' 
· 6. Perangkat Dae ah Bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

I . I •· ; 
Berencana y g selanjutnya disingkat PD-KB adalah perangkat 

. I ·i I ,; . 
:daerah pada merintah Daerah kabupaten yang bertanggung 
, ; : I -; ' 
jawab kepada Kepala Daerah dalam rangka penyelenggaraan 

! ; I . ' 

urusan penge dalian penduduk dan Keluarga berencana yang 
I ; I . ., I 

menjadi kewen gan daerah kabupaten. ' J 
. : I : 

7. Dinas Pengen ian Penduduk clan Keluarga Berencana adalah 
i : ! .: i 

Dinas Penge dalian Penduduk dan Keluarga, . Berencana 
! , I '. I 

Kabupaten Bo bana; · 
8. D~a Alokasi Jsus Nonfisik Subbidang Keluarga Berencana 

l . -, ! 
2024 yang selanjutnya disebut OAK Nonfisik 
I , ! 

arga Berencana adalah dana yang dialokasikan . . . 
r i . ~ I membiayai operasional kegiat~ p~ogram 

prioritas nasi nal dalam pelaksanaan urusan pengendalian 
. t : ~ . ~ 

penduduk d : Keluarga berencana yang menjadi urusan 
I ; · I · · , 

daerah guna meningkatkan . capaian pelaksanaan program 
i : l , ':. I 

pembangunan , Keluarga, kependudukan, dan Keluarga 
' I I 

~rencana. , I 
I : I I · 9. D~a Operasional Keluarga Berencana 1 yang 

se.lanjutnya di ebut BOKB adalah DAK Nonfisik • Subbidang 
i . I : 

Keluarga Bere cana yang dialokasikan kepada daerah tertentu 
· I ; ! 1 1 
untuk melak akan kegiatan yang disesuaikan dengan 
·; ' I I 

kewenangan aerah dalam mendukung upaya : pencapaian I , 
I 



i 
. ' 

~ ~ .... : ~ ( 

I 
. : I- s- . 

; '. J : ! 
• I ' ~ ! 

sa~aran priori as I pembangunan keluarga, kependuduk~, dan 
. I I ' i . . ;; : 
: keluarga here cana serta penurunan stunting. : j 

I . I ' 
10. Keluarga Ber ncana yang selanjutnya disingkat KB i adalah 

I [ t } 
. upaya meng tur kelahiran anak, jarak dan usia ideal 
' ~~lahirkan, mengatur kehamilan, melal~i prornosi, 

I : l , , 
· perlindungan, dan bantuan sesuai dengan hak reproduksi 

I ' 1 ' l 
untuk mewuj dkan Keluarga yang berkualitas. • 

I ' I ! 
11. Biaya Medis dalah biaya yang diperlukan untuk melakukan 

I " i I ! 
• ~e~ayanan k lurga berencana metode kontrasepsi l jangka 
: panjang di fa ilitas pelayanan kesehatan/ atau tempat praktek 
• rit~diri bidan : I · : :; I 

I , ! 

12. Balai Penyulu an Keluarga Berencana yang selanjutnyadisebut 
I I i 

Balai Penyul han KB adalah pusat pengendalian operasional . I , , 
. dan pelayan Program Bangga Kencana di tingkat kecamatan. 
, i. ; , I ! i 

13. Fasilitas Pel yanan Kesehatan ! Keluarga Berencana yang 
i : . . ;. i 

. selanjutnya · sebut Fasyankes KB adalah fasilitas kesehatan 
I ; I · i 

yang memb rikan pelayanan kontrasepsi, berlokasi dan 
! ! I ' I 

terintegrasi i fasilitas kesehatan tingkat pertama ; dan di . , . I . . t 
' fasilitas kes atan rujukan tingkat lanjutan, dikelola oleh 

! ! ' l . ~ · I 

pemerintah ermasuk prajurit Tentara Nasional Indonesia, 
i ' : l ·: ! 

: anggota Kepo isian Negara Republik Indonesia, maupun swasta 
I : j : f 
dan lembaga wadaya masyarakat serta telah teregistrasi dalam 

, : 1 . I 

sistern info asi manajemen BKKBN dan/ atau bekerja sama 
I r i · . 

. ~~ngan BPJS Ke~ehatan. ! 
14. Tempat Prak k Mandiri Bidan yang selanjutnya disingkat TPMB 

i ; i . . i 

adalah temp t 1 pelaksanaan rangkaian kegiatan pelayanan 
kebidanan y g dilakukan oleh Bidan secara pero~angaA. 
! i . I . . -, J 

15. Keluarga ad ah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri 
' : t J • I · • 1 

dari ayah ib dan anak, suami dan istri, ayah dan anak, atau 

. ibh dan anak : I 
I . • 

16. ~ampung K luarga Berkualitas yang selanjutnya 1 disebut 
. . I . ! 

· Kampung adalah satuan wilayah setingkat desa I dimana 
. I ·; t . · j 1 

: terdapat inte asi dan konvergensi penyelarasan pemberdayaan 
I , ! . ; 

, dan pengua institusi keluarga dalam seluruh dimensinya 
I 1 · · 1 
guna menin tkan kualitas sumber daya manusia ~eluarga 
I : ' 

dan masyar ; 
· 1 , I ; i 

17. Kelompok K giatan yang selanjutnya disebut Poktan adalah 
I I 
I l 
I ! 
I I 
! . . ~ 1 

·.' i 

r 
I . 
I 

.._ 

I' 
i 
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. . ·- . - 

I i 

kelompok m syarakat yang melaksanakan dan mengelola 
: ~e~iatan bin k~luarga balita, bina keluarga remajt bina . I , I ~ · ! 
. keluarga lans a, pembinaan usaha ekonomi keluarga melalui 
; ~e~ompok us '.a { peningkatan pendapatan kelua~ga akseptor, 
: dan pusat . informasi konseling remaja dalam j upaya 

t 1 : j . • 

• mewujudkan etahanan keluarga. : .. 
! 1 I • . : 

18. Program Pem gunan Keluarga, Kependudukan, dan Keluarga 
: : I ' ; 

· Berencana y g selanjutnya disebut Program Bangga Kencana 
l ' ! j adalah kegiat yang disinergikan antara pemerintah pusat dan 
. . I .; . 1 

. Pemerintah erah provinsi, kabupaten, dan kota maupun 
I I i 

dengan pem ku kepentingan dan mitra kerja. l 
• i . • i l 

19. Pembantu Pe bina Keluarga Berencana Desa/Kelurahan yang 
i \ i . :; ? 

selanjutnya di ebut PPKBD adalah seorang atau beberapa orang 
i I , I 

• kader dalam adah organisasi yang secara sukarela berperan 
I : . ! . : 

· aktif melaks akan dan mengelola Program Bangga Kencana 
i • . I : 

tingkat desa/ elurahan yang ditetapkan/diangkat oleh .. Kepala 
I . ' • ~ 

~e~a/Lurah. · . j : .. · l 
20. Sub Pembant .Pembina KB Desa/Kelurahan yan~ selarijutnya 

I . l , i 
. disebut Sub-P KBD adalah seorang atau beberapa orang kader 
: ~ . ~ J ; . . > ~ 
. dalam wadah organisasi yang secara sukarela berperan aktif 
. I : . I .·. i 
• melaksanakan dan mengelola Program Bangga Kencana tingkat 
d~~un/RW. i } . . 

21; Komunikasi, I forrnasi, dan Edukasi yang selanjutnya disingkat . I . . , 
KIE adalah su tu proses intervensi komunikasi yang terencana 

I I i 

gkan pesan-pesan informasional, pendidikan, 
I ! 

dan motivasi nal yang bertujuan untuk mencapai ; suatu 
I . * . ! 

perubahan pe getahuan, sikap dan perilaku yang dapat 
1diukur 

' I .. t 
ompok audiens sasaran yang jelas rnelalui 

penggunaan s u~ komunikasi. 
I . I • 

22. Media KIE dalah sarana, media, atau saluran l untuk 
I ; J ; ! 

. menyamp • pesan dan gagasan, baik secara langsung 
t I : 1 ; :• 1 

maupun tida \ langsung kepada khalayak ·· dalam rangka 
i ' . l . > j 

mendukung elaksanaan Program Bangga Kencana dan 
. I : . I ' 
· Penurunan nting. 

i I . J ; , 
· 23. Kelompok Ke a Kampung KB yang selanjutnya disebut Pokja 

' e I . ! 
Kampung KB adalah sekumpulan orang yang terpilih dan 

' i ! I . . . .. I 

mewakili a unsur masyarakat di Kampung . KB tersebut 
I 

.... 
I 
I 
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' ' 
! 
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I 
I ; 

f ' 
I 

i 
I 

(2) 

·• . I 
Maksud d tetapkan Peraturan Bupati ini adalah · untuk 

i 
: ; acuan bagi pelaksana kegi~tan ; terkait 

penggunaa • Bantuan Operasional Keluarga Berencana di 
Daerah. i f : ; 1 

Tujuan dite pkan Peraturan Bupati ini adalah untuk: . I , : 
a. menyed akan dukungan dana operasional kegiatan bagi 

I . . . ; 
• Balai enyuluhan Keluarga Berencana dalam upaya I . I . . . .: : 

• 1 pencap · an tujuan program· Kependudukan 'dan Keluarga I I . . I 

I Berenc a serta Pembangunan Keluarga secara nasional; 
! I . ; 
I b. menyed akan dukungan dana pendistribusian alat dan 

I ! 

obat ontrasepsi dari gudang Dinas :_ Pengendalian 
I . . . ,, . l 

Pendud k .dan Keluarga Berencana ke setiap fasilitas . I :, I 
pelayan Keluarga Berencana di Kabupateri Bombana; 

I . 1 
c. menyed akan dukungan dana kegiatan integrasi program 

~ . t . ' 
• , Pemb gu~an Keluarga Kependudukan dan ~eluarga 

I Berenc a (Bangga Kencana) dan program pemb~gunan 
i 1 :, . • 

: i lainnya di Kampung Berkualitas (Kampung KB); l 
. I , , , 
d. menyed akan dukungan operasional pembinaan program 

. : I • . J 

Bangga Kencana bagi masyarakat oleh kader Pembantu 
j .. •. . i 

Pembin : Keluarga Berencana Desa (PPKBD dan sub 

PPKBD) • I : . I j 
! e. menyed akan dukungan dana operasional media KIE dan 

· 1 t t · ~ . 1 
· · I manaje en BOKB; · 

I f. menyed + dukungan operasional Pelayanan iai; dan 
! g. menye akan dukungan operasional penanganan stunting. 

· I . • : I I i 

t 
! 
l 
I 

Pasal 2 · 

(1) 

. . . . . ' 
I I . ; 

• 1 · 7 • • ; t . . I . . : 1 
! ~ . ; . ·: . ~ 

dengan tugas tama sebagai pengelola program dan kegiatan di 
. I • I ., 
-, Karnpung KB. 1 

' I . , 
24. Tenaga Lini pangan adalah orang atau sekelompok orang . . I . I 

• yang memiliki kepedulian dalam pengelolaan dan: pelaksanaan 
. I .; ' t · · . -; ., 
• Program Ban a Kencana dan . Penurunan Stunting j di lini 

I • I I 
. lapangan. 1 ' 

! 

. i 

. '! .• '- 

I' 



pembinaan f Tenaga . l 
j 
j 

f 
i 
l 

iPasal 3 ' l 

Pasal 4 

! . 

... 
. - .i . . ~ ; 

( 1) Balai Penyul han KB sebagaimana dimaksud dalam 
I : I 
~yat (3) huru a meliputi: 
i i • I a: operasion penyuluhan program dan 
; . ' Lini Lap gan; 

1 pengolahan data; 
I 

langganan daya dan jasa; 

.. 
' I 
di Kampung KB; 

. I 
d. penurunan stunting; dan 

.: : . I 
, e. pembinaan Program Bangga Kencana bagi masyarakat oleh 
. i _: I . ; 
; t kader PP D dan Sub-PPKBD.. 1 

I '. I ' 
(4) Sistem Penga aan BOKB yang merupakan belanja barang dan 

' . I : : 
. jasa sebagaim a dimaksud pada ayat (2) menggunakan katalog 

: ~e~toral BKK ~· I . • • . :) l 
I , f , · i 

(5) Dalam hal me u BOKB tidak atau belum tersedia dalam katalog 
. I . I ' ; 

· sektoral B N,1sistem pengadaan BOKB dapat menggunakan 
: ~etode lain . ; dengan ketentuan peraturan perundang- 

I 1 ;, i 
·~an~. ~ 

. I l • i : i 

Pasal 3 

BAB II · 

·8- 

! ' I 
I 

I 

(1) BOKB 
. I ' 

' . : 
· I 

I 
I 
I 

I 
' ... 

r 
! 

·- 

bantuan operasional dalam pelaksanaan 
. l . ; l 
dalian penduduk • dan KB serta penurunan 

I •• l stunting pad Pemerintah Daerah provinsi dan Pemerintah 
: I i 

Daerah kabu aten/kota penerima OAK Nonfisik Subbidang 
. . I . ' 

'Keluarga Bere cana. · · ' · l 
i I 

(2) BOKB sebagai a dirnaksud pada ayat (1) merupakan belanja 
. , . I 1 
barang dan ja a untuk kegiatan operasional dalam pelaksanaan 

• : . I . : 
. urusan peng ndalian penduduk • dan KB serta . penurunan 
: I 1 . . l · ! 
. stunting pad Pemerintah Daerah provinsi dan Pemerintah 

I . I ' ; 
· Daerah kabu aten/kota penerima OAK Nonfisik Subbidang 

I i 
: Keluarga Bere cana. 1 

. I ; . I 
(3) Kegiatan BO dikelompokan dalam menu: 

i I . a. Balai Pen luhan KB; 
I 

BANTUA OPERASIONAL KELUARGA BERENCANA i 
. . ~ 

; 
i 



i 

(5) Pembinaaan : . 

Sub-PPKBD 
huruf e, meli 
I , 

· . a. operasion 
I . 

b. operasion 
f J 
c,' dukung 

I ~ 
'di dukung 
I 
: 

di pembinaan pelayanan KB 

. . I 

' , . . - - . - .. , ' 
! j 

I 
,- 9- ' . I . 

si. tenaga keamanan dan pramusaji; 
I 

. e. operasion kegiatan konseling pusat pelayanan Keluarga 
·, 1 , I : : I sejahtera d Balai Penyuluhan KB; dan 

! ! ! 
f. 'dukungan istem infonnasi Keluarga. 

, I ' f 

(2) Pelayanan KB sebagaimana dirnaksud dalam Pas~ 3 ayat (3) 
· · I ·" - i ; · · ·. ." I 

huruf b, melip ti:· ! · ··• 

i ; · I 
a. operasion distribusi alat dan obat kontrasepsi; . : I . 

. b. · operasiona koordinasi pelayanan KB; 

. I t 

.. i ! 

c. · operasion 
· . ] ; Fasyankes 
'.: ·! i 
d. : operasiona penggerakan pelayanan KB metode kontrasepsi 

t I .. ' 1 
·~g;dan ! 

I ; 
e. ; operasion registrasi dan register pelayanan : KB di 

; t I I I • . j 
· I ] Fasyankes : 

(3) Penggerakan di Kampung KB sebagaimana dimaksud dalam 
; i I 
Pasal 3 ayat ( ) huruf c, meliputi: 

• j l ~-l pembekal Pokja Kampung KB; 
. . I 
b .. pertem Pokja Kampung KB; 
j I I 
c. \ operasion ketahanan Keluarga Poktan; dan 
i i . I · 

· d. · operasion p~nguatan Kampung KB. 
I . : 

(4) Penurunan s nting sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 3 ayat 
I .. j 1 , 
(3) huruf d, eliputi: , · 1 

i '. . I . 
a.· pengad bina keluarga balita kit stunting; 1 
! . I . ; 
b.' opcrasion pendampingan keluarga berisiko stunting, 
I J • · I . ,, i · f.: operasion 1; 

1 
pencatatan basil pendampingan f eluarga 

I ; berisiko s ting; ; . . I 
d. operasion dapur sehat atasi stunting; 

. t j • f . . . 
~· · operasion koordinasi tim percepatan penurunan stunting; 
. I . .. ' 

. f. ; audit kas s stunting; dan · · 
. I g.: mini lo,~l'ILCU a kecamatan. 

l . . . 
ogram Bangga Kencana oleh kader PPKBD dan 
I ·: ' 

ebagaimana dirnaksud dalam Pasal 3 ayat (3) 
J . . . ·. i 

ub: · 1 
· I ·l 
pelaksanaan pemutakhiran data wilayah kerja; 

· I i 
pelaksanaan KIE; . 

. t 
Media KIE; dan 

'. ! 
m~ajemen. 

I' 
l 



. ' ~ ! l 

' 
i 

I 
I ! • 
i 

(1) Penganggar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf b, 
I ! : l . ~ I 

' merupakan enganggaran BOKB. ke dalam APBD dan/atau 
! I I j 

APBD perub an oleh Pemerintah Daerah yang mengacu pada 
i I . I 

rincian aloka i BOKB. i I . 
! 
i 
I 
& 

Pasal 8 

Pasal 7 

Pasal 6 

BAB III 

! 
I 
i 
I 
I 
\ 
t 

Berencana 

Pasal 5 

....... . , - ' i 
I 
I - 10- 

a. penyusunan 
r : 

b. penganggar 
. I . 

c. pelaksanaan 
. I . 

d. pelaporan; d 

I 
I 

I 
I 

Pengelolaan BO 
. ' 
J • 

i 
. i 

i 
I 
i. 

• - ! • - r 
i 

di daerah meliputi: 
I 

ncana kegiatan; 
. ; I , ; I 
egiatan; 

: I . 
e. monitoring d evaluasi. 

! : I 
: ! , I , I , 

(1) Penyusunan encana kegiatan sebagaimana dimaksud dalam 
' ; ' f .. j 
Pasal 6 huruf a, dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah penerima 

I • · I ·' . 4 

BOKB sesuai dengan rincian kegiatan sebagaimana tercantum 
I ~ I ~ . ' 
dalam Lampi an yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

I : I 

Peraturan Bu ati ini. I . ' : . i . . · ; I 
(2) Rencana kegi tan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling 

t I ' . l 
· sedikit memu t: I · . ~ i 

I • ' I I 
a.: menu kegi tan; · 
bl : • • I '· d I · . rmcian a o si BOKB; an l 

I 

PEN ELOLAAN BANTUAN OPERASIONAL . I KELUARGA BERENCANA 

I I ., 
Kepala Dinas P ngendalian Penduduk dan Keluarga 

I ' . i Bersama deng ; Kepala Bidang yang membidangi Keluarga 
I ' l . . ,. ' 

Sejahtera dan rnberdayaan Keluarga menetapkan mekanisme 
penkunaan bi a 

1keluarga 
balita kit stunting : seba~aimana 

. I I .. 
dimaksud dalam asal 4 ayat (4) huruf a. I l . 

i 



.; . 

dimaksud dalam : Pasal 6 . ; . 
i 
• ' 

evaluasi sebagaimana 
I 

terhadap: : t . 
tu penyampaian laporan; 

i 
rapan anggaran setiap kegiatan BOKB; 

I ' tara dokumen pelaksanaan anggaran APBD 
I . i 

a kegiatan yang telah disetujui oleh BKKBN; I : . ,, I 

pelaksanaan BOKB; 1 

I anfaat pelaksanaan; dan 
i 

· lain yang dihadapi dan tindak lanjut yang 

Pasal 11 

Pasal 10 

I . 
. I : ,. 11 - · · 

mlnetapkan rincian alokasi BOKB seba~mana 
. I . ' 
ayat ( 1 ), dengan mengacu pada rincian APBN. I . . . l 

I . 
Pasal 9 

... 
r 
i 

I 
. I ' 

.• 1 

. • I . 
· diperlukan. 

I . 
! 

a. ketepatan w 
i . 
I . 

b. realisasi pen 
c. kesesuaian 

~ : 

i 
! 

(2) Kepala BKKB 
r . 

: dirnaksud pad 
I 

i : 

I 

' ' ~ I' ••• r 

; 

t I .. 
(1) Pemerintah D erah provinsi dan Pemerintah Daerah kabupaten 

I · I .i 
. menyampaik laporan sebagaimana dimaksud dalam : Pasal 6 

I I I . 
• huruf d ke ada Kepala BKKBN melalui aplikasi i sistem 
. • t . t . . ~ 
: pelaporan per ncanaan monitoring dan evaluasi B~KB. l 
.. I . I I . 

(2) Pelaporan se gaimana dimaksud pada ayat (1) berupalaporan 
! I I 

~(?KB setiap j nis kegiatan, yang terdiri atas: i 
, ! , . I 
[ a. i realisasi p nyerapan anggaran; 
• 1 1 1 
: b. ; realisasi k giatan; dan 

i · I 
c, 1 permasala an dalam pelaksanaan . 

. : I . • 
(3) Laporan seb gaimana dimaksud pada ayat ( 1): disampaikan 

i ; . l : : 
setiap triwul paling lambat 14 (empat belas) hari setelah akhir 

I · I • 1 
· . triwulan berj an. ; : 

I 

; .~ i •: ~ 
( 1) Pelaksanaan egiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 

I ' i · t 

huruf c, dilak anakan oleh PD-KB sesuai kegiatan BOKB: 
l . · I . l 

(2) Pelaksanaan egiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
. . t . ! l 

: dil~sanakan leh pengelola BOKB yang ditetapkan oleh PD-KB. 
: I . . . ! 

! 



Pasal 15 

PELAPORAN 
BABIV 

sebagaimana dima.ksud dalam Pa~al 6 1 sampai 
; l . ,. ; ; 
: dilaksanakan sesuai dengan petunjuk teknis . . ' . l . i 

sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang 
I ' • . . 

tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. . I . i 
I I 

Pasal 14 

.. . . 
gan BOKB dalam APBD dilaksanakan' sesuai 

I . . 
peraturan perundang-undangan, 

Pasal 13 

terhadap 

l 
' l 

Pasal 12 

- 12 • 

. I ' .. - l 
. 

!; 
·; 

. ' 
j 

. 'l 
. i 

Pengelolaan BOK 
; • I ' 

dengan Pasal 1 
penggunaan BO 
merupakan bagi 

. ! • ! 
; . ! 

i ; -1 
: I 
: 1 i 

Pengelolaan keu 
dengan ketentu 

• j 
; 
! 

.. i 

t 

(1) .. Penanggung awab dan pengelola dana bantuan · operasional 
. ! : I . : 

• ·. balai penyul an keluarga berencana, dana distribusi alat dan 
i I I 
obat kontras psi, dana bantuan operasional integrasi program 
i . . ! i 

· Bangga Ken ana dan program pembangunan lainnya di 
: I i 1 1 

• . Kampung dukungan operasional pembinaan program 
. I .i; I . :• ! 

·. ~ ... 
I 
I 

(1) l BKKBN m lakukan monitoring dan evaluasi 
' I 

BOKB secara: 
I 

tau 

, , I b. terpadu. \ l . 
i ; 

(2) I Monitoring an' evaluasi BOKB secara mandiri : sebagaimana 
·' ! l : l . •, I 

! dimaksud p da ayat ( 1) huruf a dilaksanakan 'oleh masing­ 
.: .: ' . ; 
. : masing Unit Uta.ma pengampu menu kegiatan BOKB. i 

(3). I Monitoring an'. evaluasi BOKB secara mandiri sebagaimana 
·. j dimaksud p d~ ayat (2) dapat dilaksanakan sewaktt'.i-waktu 

i ' I ~ l : · i apabila dipe lukan. . 
(4) : I Monitoring an1 evaluasi BOKB secara terpadu. sebagaimana 

: · ! dimaksud p da 1ayat (3) dilaksanakan setiap tri~lan. 1 
: ; I . \ 

(5) · 1 Monitoring an evaluasi pelaksanaan BOKB berkoordinasi 
, i , I · f 

provinsi dan PD-KB kabupaten/kota. 

I 



Kepala (1) 

i 
I 
! 

Pengendalian Penduduk d n Keluarga 
r I i 

Berencana melakukan evaluasi pelaksanaan dana' BOKB 
I t 

secara ber a ke UPTD Balai Penyuluh KB di k camatan dan 
' I ! 

Kampung erkualitas (Karnpung KB) serta melaporkan 
I I l 

ada Sekretaris Daerah. 1 

. I , 
(2) • I rengawas : lflaksanaan dana BOKB dil~krakan oleh 

pengawas eksternal dan Aparat Pengawas Internal 

I remerintah (~P).. . . 1 · . 
(3) I Monitoring ari evaluasi penggunaan dana BOKB dilakukan 

! ~ecara be ~njang dari BKKBN ke Dinas engelndalian 
I 1 
I i 
! i 
l 
I 
I 

. ! • 

Pasal 16 

i 
I 
I 
I < 

I 
i 
I 

' ! 
j 

1- 13 - I 
; I ! 

. : Bangga Kenc a bagi masyarakat oleh kader PPKBD dan Sub 

. :PrKBD, . I dukungan operasional med+ KIF dan 
. manajemen OKB menyampaikan laporan realisasi keuangan 

I : : j . • . I l · ~:;el= sl~:a- Kepala Dinas Pengendalilan Pejduduk 
(2) . binas Peng nd~an Penduduk dan Keluarg Be~encana 

I ' · I · · t I 

1~embuat 
la ~r~ realisasi keuangan sebagaimapa di?1aksud 

. pada ayat . 1) j dan menyampaikan ke Bad!n Pengelola 

Keuangan D erah Kabupaten Bombana. 1 ! 
(3) 

1Dinas 
Peng ~d~ Penduduk dan Keluarg Be~encana . ; , . I i ' I Laporan ke Badan Kependudukan dan 

I • I I I 

Keluarga B rencana Nasional melalui Siste Pelaporan 
I I : 
Perencanaan Monitoring dan Evaluasi bidang KB 
. ' I ! 
(MORENA) s ara triwulan. j 

I ; 

(4) Dinas Peng ndalian Penduduk dan Keluarg Berencana 
! : ; I I I 

menyampaik ; laporan realisasi penyerapan an realisasi 
: ; ' ! 

OKB kepada BKKBN melalui Sist m Pelaporan 
·: I ' I 

Perencanaan M~nitoring dan Evaluasi OAK su bidang KB 
'(MORENA) ~rdasarkan • hasil rekonsiliasi · de gan ! Kepala 
i 1 ' f . . . l 
r~ro/Badan/ in1as Pengelola Keuangan Daerah ~aling; lambat 

. ;1~ (sepuluh) ari setelah triwulan pelaporan bera hir. 1 
I : I 
[ : I . 
j l J BAB V. ! 
MONITORIN , EVALUASl DAN PENGAWASAN DA A BOKB 

I 
I 
j 

! 

r .... 



. 
! 

' I I .. I 

l 

I 
i 
! 
i 

. I 
I 

; 

Per~turan 

Pasal 17 

KETENTUAN PENUTUP 

BAB VI· 

! 
. . ~ 

i 

i 
Ditetapkan di Rurpbia i 
pada tanggal, 3 J'-'J, 2024 

l 
! 

Pj. BU ATI BO NA, 1 

I I 

: ·~-- l · I 1 ·. -· r : 
EDY SUHARMAN l 

I 
! 
! 

i 
I 

I 

I 
: Ji mulai berlaku pada tanggal iundangkan. 

I i 
mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 

Peraturan Bupa int dengan penempatannya dalam erita1 Daerah 
· i : i . I 

Kabupaten Bomb a . 

Penduduk an Keluarga Berencana oleh tim pe gendali DAK 
. I . • I tingkat Pu t dan Provinsi. 
I 
i . I 

'l 



BABI 
ENDAHULUAN 

2024 
BOMBANA TAHUN ANGGARAN 

I 

LAMPI RAN 
PERATURAN BUPATI B MBANA 

I 
NOMOR I~ TAHUN 2 23 ! 

TENTANG PETUNJUK,TE~IS 
PENGGUNAAN DANA B NTUAN 
OPERASIONAL KELUAR A 
BERENCANA KABUPAT N 

- 15 - 

! , . 

: 

i · I : 
i A. . Latar Belakang 

I ! 
: 
' . ' ' 

: 
. I 

I 
I 

i 

I 
I 
I 
l ; 
I : 

. , ' 

! I 
I I 

, Tahun i 2024 pakan tahun terakhir dalam per.capaian 
Rencana Pembangunan angka Menengah Nasional Tahun 2y20-2924 
untuk Program Bangg ; Kencana dan adanya target penurunan 

. prevalensi . :stunting me uadi. 14%. Diperlukan upaya pepcap~an 

. program sensitif dan s esifik untuk mengejar ketertinggalan target 

. yang belu~; ~ercapai. 01 h ~ena itu kebijakan strategi dat alo~s~ 
· penganggaran APBN m alw BOKB tahun anggaran 2024 menjadi 

' I ( . 

sangat strategis dalam mencapai target indikator program .. BOKB 
merupakan bagian dari AK Nonfisik yang diatur oleh 
Undang-Undang Nomor : T~un 2022 tentang Hubungan 
Pemerintah ! Pusat dan e~erintah Daerah, di dalamnya 
pengelolaan · DAK. DAK a alah bagian dari transfer ke daerah an dana 

i I I 

desa yang dialokasikan dengan tujuan untuk mendanai program 
kegiatan, d~/ atau kebij an tertentu yang menjadi prioritas nasional 

. dan membantu operasio alisasi layanan publik yang pen aannya 
telah ditentukan oleh p merintah. BOKB merupakan OAK Nonfisik 
yang digunakan untuk mernbantu operasional layanan ~ublik l di 
dae~ah. : I ; . : I · . . I j 

• Dasar hukum lain g juga per1u diperhatikan adalahjUndang- 
Undang No?1or 23 Tah · ~014 tentang Pemerintahan Dae ah yang 

· menyatakan bahwa uru an Pengendalian Penduduk dan eluarga 
Berencana [ merupakan urusan pemerintahan wajib y ~g tidak 
berkaitan · dengan pela: anan dasar dan kewenanganny secara 
konkuren , t~rbagi menja i kewenangan pusat, provinsi, ka upaten, 
dan . kota. pengendalian p~nduduk dan Keluarga berencapa y~g 
dioperasionalkan dalam Program Bangga Kencana bertujuan untuk 
mewujudkan Keluarga b rkualitas dan pertumbuhan penduduk yang 

. seimbang. l!ntuk mewuj dkan hal tersebut perlu didukun~· herbagai 
. kegiatan prioritas, an a! lain kegiatan-kegiatan dal , upaya . . ' 

• mengendalikan angka elahiran, meningkatkan Angka evalensi 
I I 

. I 
I 

. I 

I 



. t 

! 
' ! 

Pemakaian : Kontrasepsi · Modem (mCPR), menurunkan tingkat 
I ' 

kebutuhan ber-KB yang tidak terpenuhi (unmet need), se up~ya 
perwujudan Penduduk .. rnbuh Seimbang (PJ'S) dan men_~hasil~n 
Bonus Demografi d · upaya pengendalian pendudu, untuk 
berkontribusi pada pe b~gunan sumber daya manu,ia yang 
berkualitas dan berdaya aing. · . ! 

: Peratu~an Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentangl P cepatan 
Penurunan !Stunting, di ana BKKBN menjadi ketua pelaks a, tentu 
membawa :dampak · pa a l perlunya koordinasi serta ko verg~nsi 
program di lapangan.K baruan program penurunan stunting yang 
diusung BKKBN men tikberatkan pada fasilitasi terlaksananya 

; : 1 t e 

berbagai pro~am pem . gunan ba~ Keluarga sasar~ Pfrcep~~ 
penurunan I stunting.a N membenkan dukungan anggaran ~ag1 
daerah program percepa 

I 

penurunan stunting melalui 2 (dta) m~nu 
utama yaitu pelayanan dan penurunan stunting. · l 

t . t • • . ~ 

Untuk [ memastikan berbagai kegiatan pnontas Progra Bangga 
Kencana serta penu an j stunting dapat berjalan deng b~ di 
seluruh tingkatan wilay , dibutuhkan komitmen Pemerin Daerah 

' I ' • . • ·, 

kabupaten Id~ kota te hadap urusan pengendalian pend duk dan 
Keluarga berencana. S ah~ satu bentuk komitmen yang di arapkan 
adalah tingkat kontrib si APBD yang dialokasikan untuk berbagai 
kegiatan ; operasional yang mengacu pada kegiatan prioritas 
pembangunan nasion . sesuai kewenangannya, serta alokasi 

I . I l 

dukungan sarana pras ana untuk penyelenggaraan Program Bangga 
Kencana serta penurun n ~tunting. Apabila komitmen tersefbut t~dak 
optimal · maka akan . berdampak pada sulitnya p ncapaian . . . 
target/ sasa.ran Program angga Kencana yang sudah ditetap an, baik 

· di ~alam Rencana Pemb gunan Jangka Menengah NasionaiJ Rencana 
Strategis, Rencana Kerj Pemerintah tahunan maupun dalanj Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Renea a Kerja 
Pembangunan Daerah k bupaten dan kota. . · . l 

. : I f : I . i 
B. Ar3:1t Kebijakan dan Str 1 

1. Kebijakan 
I : • 

a. Pemenntah kabupaten dan kota sesuai 
I I , 

kewenanganny . wajib mengalokasikan angg untuk 
J 

u~san penge alian penduduk dan Keluarga ?erencana 
melalui alokasi PBD serta dapat didukung oleh Transfer ke 
Daerah dan D a Desa yang di dalamnya terdapattAK Fisik 
da~ ~OKB. • j ! 

b. Pengalokasian ana BOKB untuk Balai Penyul ban . KB, 
I • 

pe~ayanan KB, penggerakan di Kampung KB, penuninan 
stunting serta embinaaan Program Bangga KenJana oleh 

. ' I • : 

ka?er PPKBD tau Sub-PPKBD, berdasarkan harEfa sa~uan 
yang tertuang dalam Standar Biaya Masukan, sedangkan 

' ~ t untuk harga s tuan yang tidak ada dalam Standar Biaya 
Masukan maka telah dilakukan perhitungan perkiraan harga 
melalui harga satuan pokok kegiatan oleh B N 1dan 

' I ' berdasarkan ga rata-rata nasional. Apabila terdapat 

I t 
I 

I 
i 
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i 
. ; 

I 

' ·, I 
.. i 

t 

perbedaan an a Standar Biaya Masukan tahun 
2024 dengan s dar biaya yang berlaku dalam 

I , ' 
daerah maka P -KB dapat melakukan penyesuai satuan 
biaya pada vol m~ atau frekuensi . kegiatan sesuj den~an 
harga satuan ang berlaku di dalam ~etentu~ daerah, 
namun tidak apat melakukan realokasi anggarh antar 
menu. I · 1 I 4 . . . 1 

c. PD-KB dalam elaksanakan dana BOKB dapat me erbitkan 
I . ' ' Petunjuk Pel sanaan BOKB yang berpedom n pada 

Peraturan Bad Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional tentan P~tunjuk Teknis Penggunaan Dani' Bantuan 
Operasional Kel arga Berencana Tahun Anggaran 024 dan . . ' 
me~gacu pada ketentuan peraturan perundang-undangan 
terkait lainnya. I I . 

d. PD~KB peneri BOKB dapat membuat Surat Ketetapan 
Kepala Daerah tentang Pelaksanaan BOKB beJdasarkan 
petunjuk teknis · . I 1 

e. PD:-KB agar me optimalisasi fungsi Balai Peryul~an 
KB: sebagai pu at I pengendali operasional Program Bangga 
~e~cana serta p n~runan stunting di lini lapangan s1rta d~pat 
me;11~ngkatkan ndayagunaan Penyuluh Keluarga Berencana, 
Petugas La.pang Keluarga Berencana untuk melaksanakan 
kegiatan pri rit~s yang mendukung p{ncap~an 
target/ sasaran ogram Bangga Kencana serta p nurunan 
stun~ing, baik m lalui alokasi BOKB atau APBD. l 

f. Alokasi anggar dan kegiatan BOKB dilaksan 
. I I . 

mengacu pada petunjuk teknis penggunaan BO serta 
I t t 

memperhatikan berbagai ketentuan Peraturan P rundang- ~~·n. f ' 

Strate~) I 
Atas dasar kebijak tersebut, maka telah dirumus strategi 
sebag~ berikut: ; j . • . · j 
a. peningkatan si ergitas sumber pembiayaan Program Bangga 

I ; . . t > 

Kencana an alokasi APBD kabupaten dan kota dengan 
dana transfer O~. I ! b. ;~~.=,,: ~t~nio:":.:;.c":::..t*Bo:;~:~ 
Lapangan (Pen luh Keluarga Berencana, Petugas pangan 
Keluarga Bere C8!1a, PPKBD, Sub-PPKBD), Penge ola ~alai 
Penyuluhan , Pokja Kampung KB, dan tim penuninan 
angka kematia ibu dan stunting serta berkoordina~i dengan 
perwakilan BK N provinsi masing-masing. . f J 

c. peningkatan alitas usulan BOKB TA 2024 ol~h PD-KB 
provinst, kab paten dan kota melalui Aplikasf Morena 
dengan berk rdinasi dengan Bapppeda setempat dan 
perwakilan BK N provinsi. : . . J ! 

d. proses pelak aan kegiatan BOKB oleh PD-KB abupiten 
; . . . . . . . 

dan kota me pada Peraturan Badan Kependudukan 
I 
' i 

l 

2. 
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. 
1. 

h. 

g. 

f. 

dan : Keluarga erencana Nasional tentang Petunj Teknis 
BO~ Tahun 2024 dan Peraturan Perundang-tindangan 
lainnya. I J 
penguatan sine gitas pelaksanaan tugas tim pengendali DAK 
tingkat pusat . an I tingkat provinsi . serta tingkat k!bup~~en 
dan: kota sej k perencanaan (termasuk dat basis), 
pelaksanaan, perigendalian, monitoring, . evalu si, dan 
pelaporan BO . l serta penyampaian laporan realisasi 
penyerapan gg~an dan laporan realisasi pe ggunaan 
BOKB secara berkala kepada BKKBN melalui Aplikasi 
Morena. , I . . 1 

peningkatan p ahaman para pengelola dan tim Pfngendali 
DAK tingkat abupaten dan kota atas petunjuk teknis 
• i ·: . • • . 

penggunaan B KB yang telah ditetapkan, serta pemahaman 
atas berbagai k tentuan dan peraturan perundang-undangan 
lain' yang ter · dengan pengelolaan BOKB. J 
penguatan per pan fungsi Balai Penyuluhan KJt sebagai 
pusat pengend i operasional Program Bangga Kenc a serta 
penurunan Stu ting di lini lapangan. 
peningkatan oordinasi PD-KB dengan Bad n/Dinas . : ( . 
Keuangan Dae ah; dan Badan Pengawas Daerah/ nspektur . . . . . 
Wilayah Daer di kabupaten dan kota, melipu alokasi, 

, I 

penyaluran, pe sanaan, dan pelaporan. 
peran tim ngendali DAK tingkat provins . untuk 
pelaksanaan B KB meliputi: 
1). ! menginve tarisasi dan melakukan pembahas teknis 
. '! j indikasi k butuhanj ueulan menu/sub menul kegiatan 

1 dengan P -~ untuk perencanaan BOKB (IT\eliba~ 
; PD-KB ti gkat provinsi serta PD yang enangani 

... · urusan rencanaan Pembangunan Daer tingkat 
: : : provinsi d kabupaten/kota); 
2) ; memberik niasukan/usulan . menu/ sub menu 

' I . 

: kegiatan(t rmasuk : definisi 
. I 

: ! 1 operasion /~get/sasaran/output yang ditap~an) 
.. i 1 yang sesu i d~ngan kondisi wilayah; j 
3) ; pendampi gan kepada PD-KB kabupaten/ko dalam 

'.i pemutahi Data Basis Perencanaan BOKB; f . . 
~). j melakuk .v~rifikasi Data Basis Perencanaan 'f AK dari 

; PD-KB ka upateri/kota, sebelum dikirimkan kepada I 
.. , ( Pengamp (U~2) menu kegiatan; ·. 
5) i koordinasi fasilitasi konsultasi PD-KB kabup ten/kota· 

f ' • 

1 
, 

1 
j dalam pel . ~anaan BOKB dan memberikan alte~atif 
: pemecah masalah dalam proses pengelolaan AK; i 

6) : koordinasi dan fasilitasi pelaporan/realisasi BOKB; dan 
7) ] me lakuk 

1 
! evaluasi , dan monitoring I berkala 

.. ; pelaksana ~OKB tab~ s~belumnya dan inventarisasi 
I permasala an yang terjadi pada pelaksanaan tahun 

. ; ; J berjalan. ' 
• i I 

e. 
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Lapangan den ~ tujuan dalam rangka menirgkat1;can 
capaian Progr Bangga Kencana, . peningkatan kesertaan 
b~r-I_IB se~ pe cepatan penurunan stunting. · I ·· • i 
Rinc1an Kegia I i 
Dukungan Ope asional Penyuluhan Program dan Pembinaan 

' . t • • 

Tenaga Lini pangan adalah rangkaian kegiatan yang 
diadakan di al~ Penyuluhan KB atau di· h.kr Ba.lai 
Penyuluhan Kegiatan yang didukung dengan d+a BOKB 
ini dapat dil kan minimal 10 (sepuluh) kali dalam 1 [satu] 

' ! t ' 
~':1n· Adapu . k~giatan yang dilaksan~ terse~ut dapa~ 
disesuaikan d ng~ kebutuhan dan pnoritas capaian_ di 
wilayah masin -masing. Rincian kegiatan yang dilaksanakan 
antara lain dal bentuk: 
· r i 
1) i Penyuluh · Program Bangga Kencana 

. [ ) Penyuluh 
1Program Bangga Kencana m rupakan 

i , kegiatan · penyuluhan kepada para calon 
I • • i I pengantin calon pasangan usia subur, pasangan usia 
: 1 subur, ib hamil, ibu menyusui, Keluarga yant.mempi1ci 

i anak 0-24 bulan, 25 - 59 bulan, remaja dan la sia yang 
·l • . . 
: bertujuan ntuk meningkatkan pengetahuan an sikap 
j dan pe 1atd.i Keluarga dan rnasyarakat guna 
; mewujud : ! ~eluarga yang berencana dan I Keluarga 
f yang ber alitas serta dalam rangka p rcepatan 
) penurun · stunting. Kegiatan Penyuluhan Pr gram' ini 

· · j j dilaksan an J oleh Tenaga Lini Lapangan di a'.atai 
! i Penyuluh KB (Penyuluh KB, PLKB baik ASN an/ atau 
I ; Non AS ) I sebagai fasilitator dan/ ata dapat 

: berkolabo asi dengan pengelola dan pelaksaniprogram 
i yang kom eten serta mitra kerja strategis lainn a. 

2) ! Pembinaa T~naga Lini Lapangan · . 
[ ] Pembina • Tenaga Lini L~pangan merupak81lj kegiatan 
I : pertemu : yang bertujuan untuk menrgkatkan 

i kapasitas Tenaga Lini Lapangan antara lain: fen~uh 
: KB, PLKB A~N maupun Non ASN, kader IMf (PPKBD 
' dan Sub- PKBD) dan Tim Pendamping Keluarga dalam 

! menjalan an J tugas dan fungsinya yaitu niel~kan 
t kegiatan elakukan kegiatan penyuluhan, peringkatan 

· 1 , fungsi Ke arga, melakukan pencatatan dan pelaporan, 
i i fasilitasi elayanan rujukan dan fasilitasi Jemberian 
! ' • I . ; bantuan sosial serta pemantauan pendampingan 
, i Keluarga erisiko stunting. Topik yang diangkat dalam 

· .. I 1 kegiatan pembinaan Tenaga • Lini Lapang~ · adalah 
I berkaitan dengan peningkatan pelaksanaan Program ! . i Bangga encana, peningkatan pengetahuan 'dan 
! keterampi an' dalam pelaksanaan pencatatan ;dan 

pelaporan · kegiatan pembinaan kader IMP serta 
. I I : 

percepa · i penurunan stunting dan . s;bagai!'lya. 
Kegiatan ini dapat dilakukan secara berkelompok 
melalui 1 ring dan/ atau daring.Kegiatan ini j ga dapat 

i 

. b. 

-21- 



J -·- ·- 

bulan). j : f . . : . 
· 4. : Dukungan Jasa Te ag~ Keamanan dan Pramusaji 

On ... rA~inn~l • JA~i:i TP.nAOA l(p~mAnAn. r1im PrAm11~At1 Arl~lAh 

, 'I 

e. 

c. 

r 1 
! 

r22- , 
'. difasilitasi oleh Penyuluh KB, PLKB dan/ alu bidan 

I : serta mitr kerja lainnya. 1 

i 

Sasaran Kegia I 
Sekaitan deng fungsi Balai Penyuluhan KB se§bai Pll;sat 
pengendalian rasional dan pelayanan Progr Bangga 
Kencana di ti gkat kecamatan, maka diharapk adanya 
kegiatan Pen uhan Progr~ dan Pembinaan Te tag~ ~ini 
La?angan Pro . : dapat menjangkau sasaran antaJ?: lam~ 
1) ! . Sasaran K giatan Penyuluhan Program antara lhln: ! 

j ! a) Rema ; I · . '. 
' 1 ; b) Calon pengantin; · 

. [ I I • b 
I j c) Pasan an Usia Su ur; 
I ; d) Ibu H il; 
I I alin/ . ! ! e) lbu P sea s menyusui; 

: f) Kelu ga yang memiliki baduta dan balita; 
: g) Kelu ga 'yang rnemiliki remaja; 
f h) Kelua ga 'yang memiliki lansia; 
j i) Kelu ga yang tergabung dalam UPPKA; dan 
; j) Lansi . i · L 

2) : Sasaran egiatan Pembinaan Tenaga Lini pangan 
: antara lai : : I · 
! a) Pen luh KB, PLKB ASN dan Non ASN; 

. · : : b) PPKB ; f 
i c) Sub- ~D; 
! d) Tim P nd_amping Keluarga; 
1e) kaderPoktan;dan 
. I 

; f) mitra ainnya. 
Lingkup Pembi yaan 

. I . . 

Lingkup pem ayaan · dapat berupa konsumsi ~an/ atau 
fa~ilitator dan atau Biaya Transportasi pada pel~sanaan 
kegiatan sec ~ '.tatap muka, namun apabila I kegiatan 
dilakukan seca a virtual pembiayaan dialihkan dalam bentuk 
· · I • r 

penggantian p sa/ data sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. 
Output 
Output d I penggunaan dukungan operasi~nal 
Penyuluhan Pr gram dan Pembinaan Tenaga Lini Lapangan 
a~~ah: . - I . . . I · 
~); ! meningka y~ jumlah kader yang menrapatkan 
· · : l pembin ~ogram Bangga Kencana dan rcepatan 
; ' ; stunting; : 
2): i meningka ya pengetahuan dan keterampil Tenaga 

! Lini Lapan M. dan mitra; 
3) ·. ( meningka an pengetahuan dan ketrampil Tenaga 

] Lini Lap gan dan mitra terkait pencata . dan 
; pelaporan : f 
. Sistem In · Keluarga Program Bangga 
•dan ! 

d. 



i 
l 

. l 
dalam komunikasi, informasi dan [edukasi, 

r . • t 1 

konsultasi, dan onseling, pembinaan serta rujukan. l 
Rincian Kegia · I 1 
Kegiatan ope si?nal konseling PPKS/Satyag~tra 

1ini 
dilaksanakan inimal 8 (delapan) kali dalam 1 (satu) tahun, 
dengan 1ingkup kegiatan antara 1ain: • I l 
1) I • Sosialisasi pelayanan PPKS / Satyagatra. Pelayanan 1 di 

I -ppKS/Saty gatra meliputi (a) Pelayanan i' ta dan 
. : informasi ependudukan dan Keluarga; (b) K nsultasi 

• dan Konse · ng' Keluarga Bali ta dan Anak; (c) K nsultasi 
: dan Kons ling Keluarga Remaja dan Re aja; ! (d} 

, · i Konsultasi dan Konseling Pra Nikah; (e) Konscltasi dan 
i Konseling eluarga Berencana dan Kesehatan l 

I : Reproduks ; (fl Konsultasi dan Konseling Keharinoni~an 
· : . Keluarga; Konsultasi dan Konseling Kelu~a ~sia 
· ! : dan Lansi ; · (h) Pembinaaan Usaha Ekonomi Keluarga; 

i (i) Pelay an Lainnya yang disesuaikan dengan 
· ' ! kebutuhan : ~umber daya, dan potensi, ususnya 

·. I dengan 3 : (tiga) pelayanan • utama dalam . rangka 
1 

; percepa ; penurunan stunting, antara · : l ( 1) 
'. pengguna · I Kartu Kembang Anak (KKAj d~ 
: pemantau tumbuh kembang balita dan 1nak; ! (2) 
'. persiapan e~dupan berkeluarga .bagi cal on Pf ngan~; 
i dan (3) pel yanan KB pasca persalinan; 1 · J 

2) i j Konsultasi : dan · konscling : . bagi . Keluar~ y+,ng i l membutu bantuan konsehng di PPKS/Sftyag~tra 
I yang dapa dilaksanakan antara lain oleh Guru PAUD, 

· : -! Penyuluh ,I PLKB, Genre, atau tenaga lainr1 ya yang 
i ; kompeten; . I . · ! 

3); ; Pendampi gan bagi Keluarga yang mem utuhkan 
• j 1 pelayanan ~?kan lebih lanjut. 
S~s~an Kegia f 
Sasaran kegia sebagai berikut: 

I • . 

1) ! : Sasaran s sialisasi pelayanan PPKS/Satyagatra adalah 
. ! • ' • ; 

. ! • kader-kad r yang ada di desa, baik itu kader IMP, kader 
j Poktan KB~ BKR, BKL, UPPKA maupbn Tim 
: Pendampi g j Keluarga · yang melaisana~an 

·'. pendampi gan dalam rangka percepatan p~nurunan 
: stunting, erta keluarga berisiko stunting. Kegiatan 
: sosialisasi ini1dilaksanakan oleh Guru PAUD, enyuluh 
. I , 
'. KB, PLKB Genre, atau tenaga lainnya yang kompeten 
'. dan sudah dllatih; · L ! 

2), j Sasaran k nsultasi dan konseling adalah Kelu ga atau . ' . ' '. · [ ! anggota K lu~ga_ yang membutuhkan konselinr· ten~g 
. 

1 
: 8 (delapan fungsi Keluarga; . : 

3) ·' Sasaran p ndampingan rujukan adalah Kelu rga atau 
. I • • 

: anggota eluarga yang membutuhkan pelayanan 
; rujukan I bib lanjut dan pelaksana pelayank teknis 
: . 1 • , I I 
'. PPKS / Sa agatra (konselor) yang mendarnpingi ya. ! 

i 
! 
l 
i 
i 

b. 

j 
; 
f 

. I 
. ~ 

• ".. 'f 

. c. 
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d. Lingkup Pembi yaan 
• Lingkup pembi y~ merupakan pembiayaan dalj bentuk 

operasional y dapat digunakan untuk: - · 
1). Sosialisasi pelayanan PPKS/Satyagatra · , 
; , a) biaya Kohsumsi berupa makanan bagi fasilitator, 

I , 

dan/ tau makanan yang mengandun protein . 
tinggi (telur, susu, dan sebagainya) bagi keluarga 

I 

1 1 ; berisi o stunting. 
. l 

2); i Konsultasi dan konseling 
, a) biaya asilitatorj'konselor 
• b) kons si berupa makanan yang merigandung 

protei . tinggi (telur, susu, dan sebagainya] bagi 
: kelua ga berisiko stunting. 
; I 

3) • ! Pendamp · gan rujukan bagi Keluarga 
: I 

l .: a) biaya ansportasi bagi Keluarga/ anggota Keluarga 
. 1 . 

yang ·. membutuhkan pelayanan ruju an lebih 
l~u :1 I 

: i b) biaya ransportasi konselor yang mendamringinya. 
e. Output : I , . . 

Output dari ke atan ini adalah: · 
1) '. tersosialis siny~ layanan PPKS/Satyagatra Balcp 
; . . , Penyuluh KB, dan . J_ 
2): i Keluarga ang mendapatkan pelayanan konsultasi dan 
: . f j konseling i PrKS/Satyagatra. ~ · 

6. Dukungan Sistem I formasi Keluarga . · : 
Dukungan Sistem I formasi Keluarga adalah suatu upa a dalam 
melaksanakan Sist m I Infonnasi Keluarga berupa seperangkat 
tatanan . yang mel pu~ data, informasi, indikator, prosedur, 
perangkat, teknolo i, dan sumber daya manusia yang saling 
~rkaitan dan di lo~ secara terpadu untuk menf'arahkan 
tindakan atau kep tusan yang· berguna dalam mendukung 

, I , 

pembangunan Kelu a. 
a.Definisi . I 

Dukungan Sis em Informasi Keluarga adalah . pembiayaan 
paket data k munikasi atau pembiayaan sewal internet 
menggunakan broadband di Balai Penyuluhan K8 tingkat 

: . t 
kecamatan di bupaten dan kota. 

b. Rincian Kegia I 
Kegiatan duku gan SIGA berupa perpanjangan paket data 
komunikasi a u sewa internet menggunakan broddband di 
Balai Penyulu an 1 KB tingkat kecamatan di kabupaten dan 
kota. I . 

c. Lingkup Pembi yaan 
• Lingkup pemb ayaan berupa · biaya sewa langganan paket 

data komunik i ~agi daerah yang terjangkau sinyh di balai 
penyuluhan · gkat kecamatan atau biaya sewa 1bgganan 
internet bro arid bagi daerah yang belum t 

I rjangkau 
sinyal di Balai enyuluhan KB. 
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' 
b. Rincian Kegiata 

Kegiatan yang ilakukan berupa pertemuan koorduiasi yang 
dilakukan den . f melibatkan stakeholder dan mitra k~rja 
terkait termasu organisasi profesi serta kelompok KB pria di 
tingkat Kabu aten/Kota dalam upaya menirlgkatkan 

I ' . komitmen dal I program KB termasuk pepcatatan 
pelaporannya.P rtemuan koordinasi Pelayanan KB 
dilaksanakan ol h ro-KB kabupaten/kota minimal Jebanyak 
3 (tiga) kali dal 1 (satu) tahun. L 

c. Sasaran Kegia · I . · 
Sasaran perte uan koordinasi peningkatan pelay an KB 
antara lain: . I 
1) · Dinas Pen ndalian Penduduk dan KB; 

: • 1 
2) : Dinas Kese atan; 
3) i Pimpinan asyankes; 
4) ! Organisasi ofesi (POOi, 181, IOI, dll); 5) Mitra Kerja 

. . Potensial I . nya; dan 6) Kelompok KB Pria. 
d. Lingkup pembi aan 

Lingkup pembi yaan operasional koordinasi pelayanan KB, 
antara lain: . I l . 
1) . , Bia ya Ko sumsi pertemuan koordinasi perungkatan 

' : pelayanan ' I 
2) , . Biaya Tr sportasi peserta pertemuan kbordinasi 
•. 1 'peningka pelayanan KB; dan/atau I : 

3) [ . Biaya pen antian pulsa/ data diberikan jika pertemuan 
I > . 

: 1 · diselengg secara daring .. 
, . I ' 

e. O~tput If 

Output kegia ini adalah seluruh kabupaten/kota 
melaksanakan pertemuan koordinasi pelayanan KB, 
sehingga mel ui pertemuan koordinasi didapatkan 
penguatan ko itmen dan . rekomendasi dalan{ upaya 
mengatasi pe asalahan dalam rangka perungkatan 

I { , 

pelayanan KB ermasuk peningkatan cakupan pe catatan 
. I . 

pelaporannya s rta penguatan kelompok KB Pria. 
3. Operasional Pembin an' Pelayanan KB di Fasyankes . 

a. Definisi I 
Merupakan ke atan pembinaan bagi pengelola pror KB 
~i rasyankes. 1· 

b, Rincian Kegia 
Operasional Pe binaan Pelayanan KB di Fasyankes dapat 
digunakan mel ui :2 (dua) mekanisme: f 
1) 'Pembina i oleh petugas/pengelola progqun KB 

· kabupaten kota dengan melakukan ko.njungan 
. . . . 
: langsung e Fasyankes yang teregistrasi dalam sistem 
: informasi KKBN; atau . · I . 

2) : 1 Pembinaa . ~ang · dilakukan m~lalui perterr.uan . di 
.kabupaten kota dengan menghadirkan Fasyankes dan 
: TPMB set a Fasyankes yang teregistrasi. , 
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I 
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i 

I 
I .. I 
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' 

~). t Lingkup P mbiayaan 
. I 

i Pembiaya operasional penggerakan pelayan KB IUD 
I j terdiri d I 

. · I i a) Biaya Layanan Penggerakan KB IUD 
· ; l J Biaya layanan penggerakan KB IUD . tidak boleh 
.. _ ! t mete hi I harga satuan yang ditetapki• , y+1tu 

, ; sebes Rp. 329.000,- . \ 
Biaya layanan penggerakan KB IUD m rupakan 

i komp nen yang terdiri dari Biaya Mjdis dan 
I pemb y~ lainnya yang dapat dipilif sesuai 
i deng kebutuhan masing-masing kabupaten dan 

. I kota. Biaya Medis diberikan kepada F~t syankes 
! I 

milik pemerintah atau swasta atau TP B atau 
tenag medisj'tenaga kesehatan yang memberikan 

I • . 

pelay ~ IUD sebesar Rp 105.000,- per pferta KB 
sesu standar biaya non kapitasi pelay an KB 
pada PJ·s kesehatan. J . - 
Komp nen Pembiayaan lainnya yang dapft dipilih 
pada ia~a layanan penggerakan IUD terdir· dari: 
(1) lanja makan dan minum (konsum i) untuk 

I I 

c o~ peserta KB atau peserta KB, petugas 
p ndukung kegiatan pelayanan, an/ atau 
T naga Lini Lapan~an; . . I j 

(2) B ay~ Transportasi dapat diberikan uFuk: l 
( ) : calon peserta KB · atau peserta yang 

: datang ke Fasyankes; clan/ atau l 
• ' i ( ) : ~etugas pendukung kegiatan prlay~an 
; dan/ atau Tenaga Lini Lapangan yang 
: melakukan penggerakan dan clembawa 
: ~septor ke Fasyankes. I . l 

(3) B aya Penyediaan Bahan Medis Habis Pakai 
( MHP) dipcruntukkan untuk rnenyed~ i 
B H; yang dibutuhkan dalam pelayl an ~ 
I l);I ; 

(4) Bay~ Alat Pelindung Diri (APO) ; 
Bay~ penyediaan Alat Pelindung Dr· (AJ::>D) 
d eruntukkan kepada provider yang 

emberikan pelayanan KB IUD. Penyediaan 
A D J disesuaikan dengan ketentu I yang 
brl~. : 

b) Biaya ukungan Pelayanan KB IUD 
I • 

Duku gan pelayanan KB IUD yan dapat 
I . 

disedi adalah hal-hal lain yang diferlukan 
dalarn • pelayanan IUD, · contoh: labofatori~m 
peme ·. saan tes keharnilan/ test pack. Penyediaan 

. I . ' 
dukun an pelayanan IUD disesuaikan dengan 

• ketent an, yang berlaku. 
5) !_Output Pes KB IUD. I 
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trasepsi 
3) l 

2) 

Operasional Pe 
1) I Definisi 

I 
I 
I 

!• 30 - 

I 
erakan Pelayanan KB lmplan 

; J 
penggerakan pelayanan KB lmpla adalah 

kegiatan yang dilakukan oleh . Tenaga Lini 
• • Lapangan epada calon peserta KB ataupun pererta KB 

'agar berse ial datang ke tempat pelayanan KB serta 
~en~apat ~l~yanan Implan. L 
Rincian Ke atan 
Pemberian I pelayanan pemasangan Impl oleh 
dokter /bid ~ompeten. 
Sasaran K Iatan 

. I . 

· Pasangan sia subur yang akan 
: · 1 lmplan : I 

. I : • ' 1 
4) l ,Lingkup Pe biayaan I .Pembiaya 'dana BOKB Penggerakan Pelayan KB 

t . 

Implan te iri dari: 
l I 

a) Biaya yanan Penggerakan KB Implan .· : . ' Biaya ayanan penggerakan KB Implan tidak boleh 
meleb · j harga sa~an yang +t yttu 
sebes . Rp.314.000, . ; 
Apabi peserta KB melakukan pencabutan dan 

. ' • I 
pema gan Implan dalam satu waktu, maka 
Biaya edisnya dapat dibayarkan 2 (dua) kali yaitu 
biaya dari sub menu penggerakan pelay!nan KB 
impl '. dan/ a tau pencabutan implan namun 
komp nen biaya lainnya hanya dibayar 1 [satu) 
kali ang bersumber dari salah satu ubmenu 
terseb t.] , 
Biaya layanan penggerakan KB lmplan merupakan 
kom nen yang terdiri dari Biaya M~dis dan 
pembi yaan lainnya yang dapat dipili* sesuai 
deng kebutuhan masing-masing kabupaten dan 
kota. Biaya Medis diberikan kepada F~syan~es 
milik pemerintah atau swasta atau TPMB atau 

i · I · 
tenag medis/tenaga kesehatan yang memberikan 

· I ' • I 

pelay ~ Implan sebesar Rp 105.000,- pef peserta 
KB se uai standar biaya non kapitasi pelayanan KB 
pada PJ~ kesehatan. f ; 
Komp ne!°1 Pembiayaan lainnya yang dapft dipilih 
pada biaya layanan penggerakan Impl terdiri 
dari: : I • i 
(1) elanja makan dan minum (konsum i) untuk 

c o~ peserta KB atau peserta KB, petugas 
p ndukung kegiatan pelayanan, an/ atau 

naga Lini Lapangan; I . I 
laya Transportasi dapat diberikan urituk: l • t. j 

( ) Calon peserta KB atau peserta KB yang 
I ' datang ke Fasyankes; dan/ atau l 
i . : 
i 

b. 

r 



i 
i . i 

t :i 
' : ' J 

' I peten . 
l 
I 

1 I . . ; 
Operasio penggerakan pelayanan KB MO ad~lah 

! rangkaian k~giatan yang dilakukan oleh Tepaga i Lini 
Lapangan kepada calon peserta KB ataupun peserta KB 

' I agar bers dia datang ke tempat pelayanan KB serta 
mcndapat pelayanan MOW. 

; Rincian K giatan 
: Pemberi pelayanan KB MOW oleh dokter ko 
. . 

3) l Sasaran giatan 
: [1 ) Pasangan us1~a subur yang akan dilayani k ntrasepsi 

;, MOW. . 
1 

l 
4) ; Lingkup mbiayaan 

I · i i 
j ; :;;;i::r~ ri d~a BOKB Penggerakan Pela lanan j KB 

· 1 a) Biay La!anan Penggerakan KB MOW · j 
I Biay layanan penggerakan KB MOW ti?.ak boleh 

· I mele ihi h~ga satuan yang ditetapkan s~es~ Rp. 
I 3.83 .ooo, . i 
I I ' 

layanan penggerakan KB MOW erupakan 
nen pembiayaan . yang digunak untuk 

. . ' 
erikan pelayanan MOW di fasyankes 

' Tingkat Lanjut (FKRTL) dengan komponen 
pem iayaan yang dapat dipilih sesua'i dengan 
kebu uh~ masing-masing kabupaten dan kota. 
Biay : 

1pengganti 
tidak bekerja rrlerupakan 

kom onen pembiayaan yang wajib disedlakan ! dan 
dibe 

I 

kepada akseptor KB MOW. I 
l 

Oefinisi 

I yang 
; Output 
i Peserta 

(3) 

' i 
I 
I 

• 31 - 
' 
' 

' ' . 
' 

. • 
( ) l Petugas pendukung kegiatan felaya;nan I dan/ atau Tenaga Lini Lapanfan ~ang 

; melakukan penggerakan dan ptembawa 
· l calon peserta KB atau peserta KB. ke 
• j Fasyankes; dan/ atau I l 
ia~a Alat Pelindung Oiri (APOq) · 
iaya penyediaan Alat Pelindung iri (APO) . 
iperuntukkan kepada provide yang 
e~berikan pelayanan KB Im plan . 

. I enyediaan APO disesuaikan dengan l etentuan yang berlaku. i 
• J ! 

i : b)Biaya ukungan Pelayanan KB lmplan Dukungan 
j : pelay ~ KB lmplan yang dapat disedi+. ad~ah 

· · J '. hal-h 
1Iain 

yang diperlukan dalam felay8!1an 
· lmpl , I contoh: laboratorium pemeriksaan j tes 

keh ·ran/test pack. Penyediaan • ukungan 
• . ~ Implan disesuaikan dengan etentuan 

erlaku. I • . I 
: I 

1 

Im plan. . 
I 

ggerakan Pelayanan KB MOW 

< 

i 
.SJ 

I 
I 
I 

c. 
1) 

. I 
; . i 

l : ; I 
.. I 

l 
' I 
I 2) 

. . [ 



(6) 

(4) 

(3) 

(2) 

~ MOW satu paket dengan lflay~an 
cflesa~a yang .dibiayai m~lalyi Bf JS 

Kese tan, Biaya Medis MOW tidak · dapat 
dibay r~ menggunakan dana BOKB. Pe+bay~ 
Biaya Medis MOW harus dapat dipastikan tidak 
terjad . ~mbiay~an ganda. (double claimf den~an 
pemb yaan dan sumber lamnya. J. ' 
Komp nen pembiayaan yang dapat dipilih pada 
biaya ayanan penggerakan MOW terdiri dJri: l 
{l) ia~ Medis diberikan kepada Fasy~1kes atau 

t naga medis/tenaga kesehatan pemberi . . 4 
layanan KB sesuai dengan ]eratll!an 

s ndar Biaya Medis yang berlaku '1an tidak 
elebihi besaran maksimal biaya pen erakan 

. ' layanan MOW; 
elanja makan dan minum (konsum i) untuk 

c on peserta KB atau peserta KB, petugas 
ndukung kegiatan pelayanan, Jan/ atau 
naga Lini Lapangan; l 

iay~ Transportasi dapat diberikan tuk: j 
( ) palon peserta KB atau peserta IKB y~g 

: 'datang ke Fasyankes; l 
( ) , Petugas pendukung kegiatan P,elayaiian 

l • . 

dan/ atau pendamping calon pererta .KB 
1dan./ atau Tenaga Lini Lapangan yang 
I I ' 
melakukan penggerakan dan/ atau 

, ' ' ;membawa peserta KB ke jsyankes; 
dan/atau · 

( ) : .Membawa calon peserta KB MO Ike . 
Fasyankes di luar · wilayah 

1 1Kabupaten/Kota setempat. Besartan ~ilai 
: yang digunakan sesuai · dengan 
'. ketersediaan dana yang ada dan t cos~. 
ngganti tidak bekerja diberikan kepada 
serta . KB MOW · sebesar maksi al Rp. 

4 0.000,- per peserta KB. Besar n biaya 
p ngganti tidak bekerja menga pada 

• . • • j 

raturan Badan Kependudukan dan eluarga 
· I · I 

ere~can.a Nasional • tentang Harg+· Satuan 
kok Kegiatan Badan Kependudu n dan 

I • 

eiu:irga Berencana Nasional dan m~rupakan 
s tu~ biaya tertinggi yang dapat dibepkan.'. 

(5) iaya Penyediaan Bahan Medis Ha~is Pakai 
( Mf:IP) diperuntukkan untuk men(ediakan 

MHP yang dibutuhkan dalam pelaran !KB 
o~ ; 

I . 

iay~ Alat Pelindung Diri (APDf Bi~ya 
p nyediaan APO diperuntukkan kepada 

. I . ' 

p ovider . yang . memberikan pelay an KB 
. ' 

. : 
i 

! 
! 

• I 
I 

: . I . ! . 
! 

.• ! 
! 

f . . ~ 

; 
j 

· 1 

.. ? 

' I 
I 

. t 
i 
! 

I 
. i 

• 1'' \, . c .• "! .• 

. f 

I 
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i 
. I 

· 1 

. I 

I 

I 
I 
t 

' I " ! 

Biaya yanan Penggerakan KB MOP ; 
Biaya Iayanan penggerakan KB MOP tidak boleh 
meleb i harga satuan yang ditetapkan sei1 esar f p . 
1.577 000,·. : ! 

I , , 

Biaya layanan penggerakan KB MOP m1rup~ 
komp nen pembiayaan yang digunakan untuk 
mem rikan pelayanan MOP di Fasyanket dengan 
komp nen pembiayaan yang dapat dipilih sesuai 

I I . 
deng kebutuhan masing-masing kabupaten dan 
kota. B~aya pengganti tidak bekerja • mirupa~n 
komp ne~ pembiayaan yang wajib disediak~ an ~an 
diberi an kepada akseptor KB MOP. · 1 

Komp nen pembiayaan yang dapat dip. ih pada 
biaya ayanan penggerakan MOP terdiri dari: i 
(1) 'ay~ Medis diberikan kepada Fasyankes atau 

t naga · medis/tenaga kesehatan ) pemberi 
P layanan KB sesuai dengan P,eratu~an 

; . [ 
. I 

I 

an KB 

-33- 

1 . 
• ; OW. Penyediaan APO disesuaikan . dengan 
: · ! etentuan yang berlaku. . • I : ! 
: · ! (7) ia~a pemeriksaan deteksi dini Covidt· 19 d~pat 

j iberikan kepada calon peserta KB an/atau 
i rovider yang memberikan pelayan MOW. 

' i1 enf ediaan pemeriksaan deteksi diniJ Covi~-19 
isesuaikan dengan . ketentuan yantber~ 

t an kondisi daerah setempat. . j 
: b)Biaya ukungan Pelayanan KB MOW ukungan 
. pelay an KB MOW yang dapat disediak antara 

] ! lain emeriksaan tarnbahan atau perawatan medis 
[ yang diperlukan untuk • pelayanan Iq3 MOW. 

··I Peny ia~ Biaya Dukungan Pelayanan ~ M40W 
yang dibutuhkan untuk · pelaksanaan pelayanan 
MOW disesuaikan dengan ketentuan yang erlaku. 

5) ! Output I l 
! 

i • Peserta 
Operasional Pe ggerakan Pelayanan KB MOP 
l)i J. Definis~ : ; J .. 

, i Operasion I penggerakan pelayanan KB MO : adalah ; . i ; rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh Tenaga Lini i . . • i 
; ; Lapangan epada calon peserta KB ataupun p serta KB 
I r • I ; agar bers dia datang ke tempat pelayanan serta 
I j mendapat elayanan MOP. i 

2) ! } Rincian Ke Iatan 
· ! ; Pemberian pelayanan MOP oleh dokter kompeten, 

3) i : Sasaran K giatan · I : ; 
i i Pasangan sia subur yang akan dilayani ko trasepsi 

.1 ; MOP. : i 
4) I j Lingkup ~ rnbiayaan 

; · I Pembiayaa dana BOKB Penggerakan 
; MOP terdi i dari: 
1 
i a) 

. I 
. t 

: I 

. ~ 

• d. 



(3) 

, T . 

J 
I 

I I - 34- 
1 ; 

. ! . 

tandar Biaya Medis yang berlaku fan tidak 
el~bihi besaran maksimal biaya pe ggerakan 

elayanan MOP; ! 
(2) elanja makan dan minum (kons si) untuk 

t 1' 

on peserta KB atau peserta KB · petugas 
endukung kegiatan pelayanan, an/ atau 
enaga Lini Lapangan; l 
iaya Transportasi dapat diberikan ur,tuk: j 
(~) Caton peserta . KB yang ldatang 

'. ke Fasyankes; . · ! 
. i 

(~) 1· Petugas pendukun~ kegiatan pelayBflan 
: dan/atau pendampmg calon p serta KB 

j dan/atau Tenaga Lini Lapan an ~ang 
j melakukan penggerakan an/atau 
I membawa peserta KB ke F syankes; 
I dan/atau . I ! · 

(c) I Membawa calon peserta KB MOrke i 
· : Fasyankes di luar wilayah 
• ! Kabupaten/Kota setempat. Bes an nilai 
: !yang digunakan sesu;}ai dengan : I ketersediaan dana yang ada dan t =: 

(4) engganti tidak bekerja diberi kepada 
eserta KB MOP sebesar maksimal .Rp. 
50.'000,- per peserta KB. BesarJm biaya 
engganti tidak bekerja menga u pada 
eraturan Badan Kependudukan dan Keluarga . ' . erencana Nasional· ten tang Harg · Satuan 

' . 
okok Kegiatan Badan Kependud an dan 

• • • el1.1;arga Berencana Nasional dan mfrup~ 
tu;an biaya tertinggi yang dapat diblrikan: 

(5) iaya Penyediaan Bahan Medis Ha is P~ 
( M~P) diperuntukkan untuk me yediakan 

MHP yang dibutuhkan dalam pela anan ! KB 

o~ I ! 
(6) iaya Alat Pelindung Diri (APO) ! 

iaya penyediaan Alat Pelindung 9iri (APO) 
iperuntukkan kepada provid~t. y~g 
e~berikan ~elayanan KB MOP. P;nyedi~an 

11, :°i:::: d::::7d~e::I :: 
iberikan kepada peserta KB ~an/ ~tau 
rovider yang memberikan pelayanan MOP. 
enyediaan pemeriksaan deteksi dini Covid-19 
isesuaikan dengan ketentuan yan berlaku 
an kondisi daerah setempat. 

Biaya Dukungan Pelayanan KB MOP . 
Duku gan pelayanan KB MOP yanp dapat 

. .i.,:;u1..a1.1..1 antara lain pemeriksaan tambahan atau 
j 

I 
i 

I 
I 

! 
i 
i 
I 
I . i 
i 
I 

i 
! 

j I 

; 

. ' . ' 
I 

1 , 

: l 
: . I 

I 
I 

I 
; 11 

. I 

! ' 

i 
. ·, 
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r f . 
I peraw tan medis yang diperlukan untuk pelayanan 
I KB I P di B' kun t 1 1 I M P ~ enye iaan iaya Du gan Pf. ay~an 
! KB O~ yang dibutuhkan untuk pel,ksan~an 
I 81;1 MOP disesuaikan dengan keten~an 

· . I , erlaku. i 
5) j Output I ! 

I ·. Peserta KB MOP. 
i : • . 

Operasional Pe cabutan lmplan 
1) I ) Definisi : j · · 

. i '. Operasion pencabutan lmplan adalah rfllgkaian 
! '. kegiatan s dilakukan oleh Tenaga Lini tapangan 

j kepada pe ~rt:i KB implan agar bersedia dihadirkan ke 
• tempat pel yanan KB serta mendapat pelayanan cabut 
·. i : 
: Implan. , j \ 

2) ! , Rincian Ke · atan i 
: f ; 

; Pemberian pelayanan pencabutan lmplr oleh 
, 1 :. dokter /bid n. 

1kompeten. ! 
3) l ; Sasaran K gia~ ' 
. I 

, j Pasangan sia Subur yang akan dilayani pencabutan 
, I i 
I Implan, de gan ketentuan: : 

· ; ! a) telah ~b~s masa pakai implannya; j 

.•. : b) ;;:,~:= ke metode kontrasepr janr 
1 

: c) ami · efek samping/komplikasi dari 
·· 1 ·an implant sebelumnya; i 

; i '. d) . ' . k al . k . tr l • 
\. ; 1I am1 1 egag an pema aian asepsi 

imp) \ 1 (hamil · saat masih nakan 
• t . ' 

·. i kontr sepsi implan}. 
4) ! 1 Lingkup B mbiayaan 

· : l ] Pembiaya · d~a BOKB Pencabutan Implan te diri dari 
. I . I I 

[ ; Biaya Lay ~ Pencabutan lmplan. 
! ; Biaya lay an pencabutan Implan tidak boleh melebihi 

. . . ' , harga s tuan yang· ditetapkan, yaitu sebesar 
: Rp.346.00 ,;· 1pabila peserta KB melakukan pef cabu~ 
; dan pem angan Implan dalam satu waktp, maka 
; Biaya Me isnya dapat dibayarkan 2 (dua) ~ yaitu 
• biaya dari u~ menu penggerakan pelayanan Kf3 implan 
;dan/atau e~cabutan implan namun kompo~en biaya 
'. l~nya h y~ dibayarkan 1 (satu) kali yang birsum~r 
: dan salah atu submenu tersebut. : 
; Biaya la anan pencabutan lmplan m~rupakan 
'. komponen . yang terdiri dari Biaya Medis dan 
; pembiay lainnya y~g dapat dipilih sesua} de1:gan 
: kebutuh masin-masmg Kabupaten dan Kola. Biaya 
( Medis dib ~ kepada Fasyankes milik peFerin~ 
atau swa ta I atau TPMB atau tenaga med\s/ten~ga 
kesehatan yang memberikan pelayanan pencabutan 

I I 

esar Rp 105.000,- per peserta sesuai 
I I 

I 
I 
I 

l 

e. 

' , . 



! . I 
I 
I 

: . l 

; standar b aya non kapitasi pelayanan KB p da BPJS 
; kesehatan · I I 1 
: Kompone Pembiayaan lainnya yang dapat dipilih pada 

I ; biaya lay an: penggerakan lmplan terdiri dari: f j 
I : a) Belan ~ makan dan minum (konsumsi) untuk 
i · pese ! KB, petugas . pendukung ikegiatan I pelay an, dan/ atau Tenaga Lini La.pang . . i 
I i b) Biaya Tr~sportasi dapat diberikan untuk· j 
I ( 1) ~e~erta KB yang • datang ke , Frsyankes; 
I . d3I?-/atau . · . · I 
i (2) . Petugas pendukung kegiatan pelayanan 
I . drJi/ a tau Tenaga . Lini Lapangln yang 

. I I 

melakukan . penggerakan dan .rr 
, , peserta KB ke Fasyankes. ! 
l ; c) Biaya Penyediaan Bahan Medis Habis P i (BMHP) 
~ l ~ • ~ 

.d) :~;a:~~E:~$u=ffg 
Biaya p~nyediaan APO· diperuntukkan1 kepada 
provi er yang memberikan pelayanan KB Cabut 
Impl .Penyediaan APO disesuaikan · dengan 

. I 

keten an yang berlaku. 
: . : 5) : Output : f . · l 
• : I ·i Peserta C~but Implan. ; . . . l 
· · 5.0perasional Registrasi dan Register Pelayanan Keluarga Berencana 

· I ' ' i 
· di Fasyt?kes [ } 1 
a.Definisi '. 1 l 

Operasional strasi dan Register Pelayanan Keluarga 
• . 1 

Berencana di F syankes adalah kegiatan pencatatan dan 
pelapoan pelayan KB di Fasyankes. 

b. Rincian Kegia I 
K~giatan Regis as! dan Register Pelayanan KB di ~sy~es 
yang dilaku · secara rutin setiap bulan sekali (12 kali) 

. . . 

dalam 1 un oleh Tenaga Pencata dan 
. ! 

uk untuk input data dan/ atau pengiriman form registrasi ~ register Fasyankes dan jejaring rang ada 
dil ~awahnya K/p/KB/20, R/l/KB/20 dan R/1 /KB/20) 
yang bersifat b name by addres yang datanya h s dijaga 
kerahasiaanny . : I • . l 

; c. Sasaran Kegia n I . l 
~~~ugas Penca! ~ dan Pelaporan di Fasyankes. l 

. d. Lingkup Pembi yaan i 

Biaya Operasio al pengelolaan Fasyankes. 
e. Output : j · 

1)] : Fasyankes ang teregister; , 
I I I 

. 2) i Pencata dan Pelaporan di Fasyankes yang update. j 
Penggerakan di Karnpun KB l 
Operasional '. Penggerak I di Kampung · KB diberi untuk 
mendukung lnstruksi esiden Nomor 3 Tahun 2022 tentang 

! ; 

I 
I 

.c, 

r 
! 
' i 
< 
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I 
· Optimalisasi Penyelengg aan Kampung KB. Kampung yang 

. '; ·, : : 

dibiayai: terdaftar di we site Kampung KB dan K/0 Sistem I formasi 
I ; · f • 

Keluarga; Kampung KB ang telah terbentuk sebelum tah n_ 20~4; 
. Kampung KB diutamak dengan klasifikasi berkembang, andiri, 

' . I dan berkelanjutan. t 
1. Pembekalan Pokja K pung KB 

a. Defn!iisi _ I . 
Pe~bekalan P kja Kampung KB adalah kegia n yang 

I ' • • 1 

dilakukan oleh PD-KB yang bertujuan untuk me berikan 
e I .: ! l 

orientasi penye enggaraan Kampung Keluarga Be kualitas 
bagi ! Pokja an pendamping program di tingkat 
desa/kelurahan : I ] 

b. Rincian Kegia · I · : 
I ' 

Pe1!1~erian mat ri . dan praktek pengelolaan Kam~ung ~ 
dilakukan min· al I (satu) kali dalam 1 (satu) tahun i 

c. Sasaran Kegia I . i 
Sasaran kegia . adalah satu tim pengelola Kampung KB, 
terdiri dari 1 (t ·uh'.) orang dari masing-masing Kam ung KB 
t . di • d • ·, I CI\ in an: j 
1) : · 1 (satu) or g ketua Pokja Kampung KB; 1 

! • • 

2) i 4 (empat) • orang anggota Pokja yang 
; . . . 
! masingmas ng seksi; 

3) i 1 (satu) or g Penyuluh KB, PLKB ASN atau No 
4) ! 1 (satu) or g aparat desa. 

d. Lingkup Pembia aah . I 
. t ! 

Pembiayaan op rasional pembekalan Pokja Kampung KB 
diberikan dal I bentuk biaya faeilitator, k nsumsi, 

; . I 

dan/ atau trans ortasi pada pelalcsanaan kegia secara 
I . : 

tatap muka.A bila kegiatan dilakukan secara . virtual 
I I • 

pembiayaan di ihkan dalam bentuk penggantian p sa/ data 
. l •; • . ' 

sesuai ketentua yang berlaku. ! 
e. Output : f _ ' , 

Output dalam p nggunaan bantuan operasional pe bekalan 
Pokja Kampung 'adalah Pokja yang terlatih. 

. • • J 

· 2. Pertemuan Pokja pung KB 
a. Definisi I 

; I 

Pertemuan Pok a Kampung KB adalah pertemu n yang 
diikuti oleh ke a dan anggota Pokja, beserta tim p{nggerak 
lainriya untuk s bagai rangkaian pengelolaan Kampurg xs, 

b. Rincian Kegiat : I · · • . l 
Pertemuan Pokj Kampung KB yang didukung dengan dana 

• • • J 

BOKB dilakuk minimal 6 (enam} kali dalarn 1 (sat ) tahun 
dengan rincian egiatan sebagai berikut: ! 

1) ! Pengumpul dan analisis data. 
· 1 Pengumpul data merupakan kegiatan yang di akukan 

; : I oleh Pokja ' : pung KB/kader/kader Rumah or• ta ya;ng 
: ; I ~ertujuan un~uk • mengumpulkan data baik sec~a 
: - I primer (1 gsung) ataupun sekunder (memanfaatkan 
.• ; data yang ersedla] yang selanjutnya perlu dilakukan : I i.: 

i 

I 



i 
.. I 

! analisis d lam rangka · pemetaan masalah dart. potens! 
] Kampung KB. Adapun data yang dikumpulkan te;kait 
[ dengan a~ kuantitas penduduk, data 1. kualitas 
1 pendudu : J data mobilitas pendudw{, data 
: pemban n~ Keluarga, data kasus stun~ng, ~ata 
; Keluarga ris~o stunting, data cakupan adipinis~si, 
; data perli dungan sosial, data potensi desa/kelurahan 
; dan data 1 ·n:sesuai dengan k~butuhan. I 1 

2) : Penyusun rencana kerja . 1 
I j Setelah ngurnpulan data dan memetakan potensi dan 

·· 1 : masalah, maka Pokja menyusun . Rencaba Kerja 
·• 11 Masyara t (RKM) dengan mempertimbangkarl ·prioritas 

, i pengentas · ! masalah dengan . memberdayakan segala 
. ! j potensi i temal dan · mengoptimalkan jej+g. Untuk 

: selanjutn a RKM perlu diketahui oleh plmeruitah 
; desa/kelu ahan agar bersinergi dengan program 

. . . ; pemban nan desa/kelurahan. RKM perlu disampaikan 
: ; kepada P -KB kabupaten dan kota melaiuiJ Pembina 

· ! ; Kampung KB yaitu Penyuluh KB, PLKB sebagai bahan .. i : . • ! 

1 • dalam a vokasi dengan lintas sektor yang d~pat 
i · berkontri usi di Kampung KB. 1 · 1 

3)0 ; Pencata dan Pelaporan kegia~ . · j 
dan penyusunan laporan dilakukan setelah 

kegiatan oleh masing-masing Pok a melalui 
• . 1 

.i website https://kampungkb.bkkbn.go.id/ memuat 
( ' t 

.. t f tentang p ofil Kampung KB, profil penduduk, kegiatan, 
·' ; I i 

j serta cap an program. ; 
4) '. Monitorin rencana kerja dan capaian program 

, [ Monitorin • pelaksanaan renc~a kerja dai, • capaian 
.. J [ program ii~ oleh Penyuluh KB besera P~kja 
' · 

1 Kampung KB. Monitoring ditujukan untuk memperoleh 
~ fakta, da , ~an infonnasi tentang pelaksanaan dan 

. ; capaian ogram di Kampung KB. Selanjutpya hasil 

.

.. II '. monitorin : perlu ditindak lanjuti dengan lerbai~ 
i pelaksana kegiatan dan program. l 

S~saran Kegia j : · l 
Sasaran kegia an i dalam penggunaan bantuan operasional 

I ' : ' . i 
pertemuan Pok a Kampung KB adalah: · 

. . ' . 1) i Pokja Ka ung KB; · · · 
t t 

2) t Penyuluh ,1 PLKB ASN dan Non ASN; 
3). 1 PPKBD; : I 
4) '. Sub-PPKB ; j 
5) ; 
6) ( Pengurus ~ah Data Kependudukan; dan · 
7) : Pengelola apur Sehat Atasi Stunting. 
Lingkup Pembi yaan , 

. I I ' 

Pembiayaan op rasional Pokja Kampung KB diberikan dalam 
bentuk konsu sf dan/atau transpor pada pel!ksanaan 
kegiatan sec a tatap muka.Apabila kegiatan ilakukan 
. ' I 

: I 
I 

: d. 

: c. 

r 
; 
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' - . . . . . ' l 

I 
.. . [ .. 

I 

i 
~ ~ 

secara virtua . pembiayaan dialihkan dalam berituk 
t I ' I 

penggantian p Isa/data sesuai ketentuan yang berl ku. ; 
· ; e. Output · : J : . · J · · ! 

t • . ; 

Output dalam enggunaan bantuan operasional pertemuan 
P~kja Kampun KB, adalah: · 

' l)RKM; dan 2) p~ran dalam website Kampung KB. 
3. Operasional Ketah an Keluarga Poktan 

. a. D~fmisi • I 
Operasional ke anan Keluarga Poktan adalah bia a untuk 
pelaksanaan k giatan di poktan Program Bangga Kencana 
dalam upaya : peningkatan ketahanan Kelu ga clan 

I , • e • • • percepatan cap an program pnontas nasional, 
• b. Rincian Kegia j . : : . 

K~giatan beru a j orientasi teknis, : diskusi, tan ja~ab, 
sosialisasi, d I seterusnya yang berdarnpak : kepada 

' ' I peningkatan k ahanan Keluarga. . ; 
: ' f ~ 

Orientasi tekni Ketahanan Keluarga berbasis Pok n adalah 
kegiatan yang rtujuan memberikan infonnasi pe~ahaman 
d~ ketrarnpil ;kepada peserta kegiatan dat,• ran'.gka 
meningkatkan etahanan Keluarga. i 

I ' • • I 
Operasional k tahanan Keluarga dilakukan den~an topik 
p~mbahasan y · g I disesuaikan pada kondisi dan kf butuhan 
di Kampung .! Berikut . tema yang dapat di ilih dan 

• . ' I 

dilaksanakan . i Kampung KB berbasis Poktan Program 
Bangga Kenc : J . . • · l 

I . . . . . J 
1). i Pengelol Dapur Sehat Atasi Stunting; • 
2}; ( Kebutuh ·· dan kecukupan • gizi, pengasu,an, clan 
· ! ! pembin tumbuh kembang anak; · 
3); · Pemberian · pengetahuan dan keterampilan dalam 

I : pengasuh dan pembinaan remaja; I j 
4). '. Penyiapan dh;i remaja untuk tumbuh dan be~kemb,ang 
· I · secara op · al, berkualitas dalam upaya penyiapan 

I '. perenc~ . I kehidupan berkeluarga dan generasi 
. l 1 berkualita , . : ., 
5) • : Kelompok BKL mendapatkan fasilitasi dan p mbinaan 
: I ·i pelayanan rarnah lans~a melal~i 7 (tuju?} dime si ~~sia 
· . 1 ] tangguh d pendarnpingan perawatan jangka an Jang; 
6): ! Pembina ·. pemberdayaan ekonomi Keluarga dalarn 
. ; i upaya pe · dudan kemandirian ekonomi; 
7) 1 : Orientasi engelolaan Rumah Data; 
8) ! • Edukasi k pendudukan di tingkat desa/kelurahan; 
9) ! • Pengua IOE dan pembinaan kesertaan KB pria 

! · melalui ke ompok dan motivator KB Pria; dan 
10) ; KIE pem dayaan dan perlindungan Keluarga. 

: c. Sasaran Kegiat I 
I , • 

1) i Keluarga g mempunyai balita; 
2) 1 

: lbu hamil an menyusui; 
· I 1 • 3) J Keluarga ang mempunyai remaja usia 10· 4 tahun 

i yang bel menikah; ! 
l : 



. d~ tingkat provinsi; • 
di tingkat kabupaten/kota; 

; 
1;nt::1~ sektor: dan 

a) · PD­ 
b) PD­ 
d nin::1. 

.. 
i 

~) 
l 

Operasion i penguatan Kampung KB di tingkat 
kabupaten ari kota adalah biaya untuk pela sanaan 

. I 

koordinasi · penyelenggaraan Kampung KB : secara 
.. , konvergen an 'terintegrasi antar lintas sektor. 

2) ; 1 Rincian Ke atan 
. . ~egiatan d ~t; berupa p~rtemuan yang bertujuar unt~k 

analisis ituasi, ' penentuan prioritas ; ~arapan, 
perencana : intervensl bersama, monitoring, serta 
evaluasi pe yelenggaraaan Kampung KB. · j ' 

. ·. Operasion ' ~enguatan K~pung KB di tingkat 
· ' kabupaten an kota dengan topik: . • 

~) Pemb asan tentang hasil analisis · situast. Setiap 
1 dinas/ adan _menyiapkan: ten~g basil fanali~is 

situasi · terkait dengan capaian program yang 
tertu g dalam Instruksi Presiden Nomor i Tahun 
2022 tentang Optimalisasi Penyelenggaraan 
Kamp. ng I Keluarga > Berkualitas. Pada . peftemuan 
kali in diharapkan akan keluar prioritas piasal~ 

....... ~ ..... · ... · diintervensi bersama oleh lintas sektor 
· e~capai Keluarga berkualitas; 1 · ; 

b) asan tentang rencana intervensi bersama. 
berdas . kan hasil analisis situasi dan pepentuan 
priori s masalah, perlu disusun rencana itervensi 
bersa a, I pembagian tugas, dan me is~e 
pelaks aan teknis di Kampung KB; ; 
Monito · g dan evaluasi penyelenggaraan pung 
KB. P a pagian ini akan dibahas ten tang lcapai~ 
penyel nggaraan Kampung KB dengan engacu 

; , l . 
I . . i Ip 40 - ; . j 

. I ' e . i ( · · · ~ · ; · . · 1 
4). j Rem~ja den ~n, usia 10-24 tahu~ yan~ beh~m. m1nikah; 
5) • ! Lansia dan eluarga yang mempunyai lansia; • j 
6) I Kelompok dan motivator pengguna kontrasepsi; ! 
7) ·. 11 Kader· · ; 1 I . : , > 1 < 

8) : i Penyuluh K , PLKB; dan . 
r . ' . 9! · I Pengelola .o l?~r Sehat atasi Stunting. 

d. Lingkup Pembia aan · • · 
• , , I . i 

Pembiayaan o erasional ketahanan Keluarga Poktan 
diberikan dal ; bentuk biaya penunjang pel sanaan . . . . . ' 
kegiatan berbas s' Poktan, konsumsi dan/ atau transportasi 
pada' pelaksan · J kegiatan . secara tatap mukaiApab~la 
kegi~ta.n dil an; secara virtual pembiayaan diselsuaik~ 
dengan ketentu yang berlaku. • · 

e. Output : I . . 
Meningkatnya , · sipasi Keluarga atau anggota eluarga 

' . ! 1 ~ ' . . . , yang merup ; sasaran Program Bangga Kencan dalam · 
kegiatan Poktan. 1 I 

· 4. Operasional Pengua Kampung KB 
a. Operasional Pe . ~tan Kampung KB di tingkat · ka 

dan kota 
. ' 

1) . Definisi 

.. ' 

... . ; 

' 



i 
I 

. t . ' 

; 
J . 

.. ~ 

l 
ilaporkan 

• dituj1:1kan 
kepada: 

secara irtual pembiayaan disesuaikan 
I · '. ! , ketentu yang berlaku. 

• 5) '. Output 1 · · 
: ' i :\ Laporan ~ddampingan dan fasilitasi yang I i , 
· I · pada se ester 1 (satu) dan 2 · (dua) yang 
. i 4 

'. ! kepada epala BKKBN yang ditembus 
, [ a)Gubem ; I 
. : J b} pe · an BKKBN provinsi; 

. : · : . c} Dep ti ~idang Pengendalian Penduduk. 
Penurun~ Stuntinq : I · · 
1. Pengadaan Bina K luarga Balita (BKB) Kit Stunting j 

a. Definisi • I · ; 
: BKB Kit Stun ·ng merupakan sarana/alat bantu Pf.nyuluhan 
: yang berupa perangkat alat permainan edukatif pan media 
.· berisi materi ang dipergunakan kader untuk memberikan 
· ~e~yuluhan p~da Keluarga yang memiliki ibu ~amil; dan 
\ ba?~ta agar m~nin~atkan penerapan pengaslflan ~ 000 
: Han· Pe~ . 

1 
Kehidupan (HPK) untuk . mlnurunkan 

. prevalensi stu ting. · · . I 
. - . l 

b. . Rincian Kegia l ; . , I . 
. Pengadaan s ~a BKB Kit Stunting untuk t; 
: pelaksanaan elas pengasuhan pada Kelompok B . i 
. • I , I 

c. • Sasaran Kegi n l 
1 (~( Kelompo B~ yan~ sudah ditetapkan oleh 1e~e~tah : · ! j Daerah ( up~ti/wal1kota, camat) atau oleh PJenntah 
i 1 ; Desa (ke ala desa/lurah) . . l 
·• (2) · Penerima BKB Kit Stunting wajib melampirk dokumen 
· . ! j SK pemb ntukan BKB yang ditandatangani o eh pejabat 
. ] 1 yang be en~g minimal oleh Pemerintah Desk. I 

d. . Lingkup Pem · ayaan · j 
' t . • 

: Lingkup . Pe biayaan dipergunakan untuk engadaan 
: seperangkat KB Kit Stunting terdiri dari materi an ~edia 
'. y~g meliputi: ; I • • · l 

1) i Media bah penyuluhan yang terdiri dari: ! 
. ·~ ) 

. t ; a} Menjadi Orang Tua Hebat dalam m ngasuh 
I . yang terdiri dari 4 seri; ! 

· • ! b) Bu · Pengasuhan Anak yang ber ebutuhan 
1 . t l 

• · 1 khu us: · i 

·. : c) Bu S~ "Pengasuhan 1000 Harl Pertarna j 
. r Keh· upan"; i I.! j 

i d) Med a Lernbar Balik untuk penyuluh · stimulasi 
! an usia 0·23 bulan yang terdiri dari: 0 12 bulan i f , dan 13 ~ 24 bulan; . 1 I 

-, ; e) Mod BKB Holistik lntegratif; 1 

·. 1 f) Mod I ! BKB Eliminasi Masalah Anal Stunting 
.. 1 (EM S), 2) . Alat Pantau Tumbuh Kem ang Anak 
· ' I terd ri dari: · l 

· I a) Kale der Pengasuhan 1000 HPK yang te diri dari 3 
bagi · :{ ; 

I 
I 

D. 

-42- 

dengan 
' l 

: l ~ !II ... .. ,; .. .. : •• 



I 
Stunting untuk Kit sarana BKB 

. ~ . i 
I I 
; ! c) 

. I 

. e. Output 
. ' : 

Terdistribusi 
kelompokB 

Operasional Pend pingan Keluarga Berisiko Stunting . 
a. : J?efinisi · I . • ; 

. _Merupakan k gi~tan yang dilakukan oleh Tim Pf nd~ping 
; Keluarga unt k memantau perkembangan dan melakukan 
: .pendampinga kepada Calon Pengantin/calon PasJngan.Usia 
; ~i:bur (catin/ a~US), ib:1 hamil, ibu pasca persallnan, anak 
· usia 0-24 b Ian. Kegiatan pemantauan kepada sasaran 
sebagaimana dimaksud di atas sebagai upaya rilendeteksi 

• dini faktor- tor risiko stunting serta m~mfasilitasi 
. pelayanan uukan dan fasilitasi penerimaJ"' program 
: ~antuan so i~I 1. kepada . . sasaran prioritas erce~atan 
· penurunan tuntmg . sesuai dengan kebutuhallj sehingga 
: terwujudnya (e~pat) PASTI: (1) Memastikan semva sasaran . 
. ~erdata; (2) M~mastikan semua sasaran ~empefolah 
: pelayanan; ( Memastikan semua sasaran memanfaatkan 
• intervensi d • 1pelayanan; dan (4) Memastik!n semua 

' . . . 
; pelaksanaan an 'pendampingan tercatat dan terlaforkar.i. 

b. : Rincian Kegia I • · . 1 · I 
: Dukungan perasional Pendampingan . Sasar{Ul Caton 
: Pengantin (c tin), Keluarga Berisiko Stunting, clan Balita 
' . I " • • l 

·. merupakan dukungan pembiayaan operasional yang 
. diberikan ke da Tim Pendamping Keluarga sesJai dengan 
· jumlah Tim Pendamping Keluarga di wilayahrlya dalam 
. ; ' . ; 

· ip~lakukan k ~a~ perencanaan d~ ~endampin~~ k~pada 
• sasaran C tin, Keluarga berisiko stunlzng l dan 
: Balita.Pelaks a4rt pendampin~~ ~ersebut da~atl d~laJdi~ 
: • 1 (satu) or g atau secara individu sebagai bagian j dan ; • . . f I 

Personil Tim endamping Keluarga maupun pendampingan 
I I . . I ' . 
I • 

. I 

I 

I 
i 

2. 

i 
! • ! 
I 

. j .. [ 

! 

; 
i 
I . ·. i 

t 
I 
I 
I . 

4) i 
i 
I , 

.. i ~ . ! 
t 

: -, ~ 

1-43 - 
I 
ender Pengasuhan Ibu Hamil; 

alender Pengasuhan Anak Usia 0-1 bulan; 
ender Pengasuhan Anak Usia 13- 4 bulan . 

. I . 

i i 
c) Post r Pintar. 
Alat Pe ~ nan Edukatif (APE) yang terdiri dan: 
a) APE otorik kasar; 
b) s Susun Edukasi; 
c) engenalan Huruf dan Angka; 
d) Kain Stimulasi; . ; 
e) esan Kunci 8 (delapan) Fungsi Keluarga; ; ' .~ f) angga "BKB Emas", ' 
Kelengka an'. 
a) Tas injing Ular Tangga BKB EMAS; 
b) Tas penyimpanan APE dan buku, • al t pantau 

tum uh kembang anak, · media penyul an I bagi 
I I 

oran tua; j 
Kar us BKB Kit Stunting. i 

: I . 
I 
' 

I . I 
. I 

I 
. ! 

b) 

, . ,... '. 
l 
J 
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secara kelom ok1 (seluruh Tim Pendamping Keluarga 
. . I , 

melakukan p dampingan bersamaan kepada lsasaran). 

1rr~:;;z~::;F£::r:elda 
! ! sasaran, im Pendamping Keluarga haru;] rnemiliki 
! ' daftar inv ntaris sasaran pendampingan yang se~a 
I : periodik dimutakhirkan dan diveriftlc!si.Daftar I : lnventaris sa'.saran Pendampingan terdiri <liri: Data 

. I j sasaran K Iua;i-ga berisiko stuntinq (ibu hamil, 

1ibu 

pasca 
1. j salin, ba u~ dan balita) dan data Cati . Daftar 

: . ; i inventaris sasaran Keluarga · berisiko stun ing Tim : l Pendampi g ~el~arga dapat · di~eroleh dari berb~gai 
; sumber tar~ lam: 1) Data Hasil Pendataan iKeluarga 

! .Tahun 20 1 atau data pemutakhiran data Tahlm 2022; 
· : ; 2) Data y g bersumber dari kecamatan atau f dari ~D­ 

i KB; 3) Da dapat bersumber juga dari desa/kelurahan 
! atau ling ngan kediaman sasaran/kediam11n Calon 
.Pengantln (~/RW); 4) KUA/Lembaga Agama lembaga 
• perizinan pemikahan lainnya; 5) TPPS tingkat 

• J .desa/kelu an: 6) Data catin yang telah mflaku~an 
.register m lalui aplikasi; 7) Data dapat bersumber juga 

.. i ; dari jejari g PKK; dan/ atau 8) Data dapat b1rsum:ber 
. I :dari lainny ; l l 

2) ! ·. Pelaksana · Pendampingan · . J 
f . i ' • 

; a)Pelaksan an1 pendampingan catin/ caPUS · M1rup~an 
: prose fasilitasi dan edukasi yang ditindaklanjuti 
. deng treatment dan upaya-upaya kesehrtan dan 

penin katan status gizi sebagai upaya pencegahan 
stunt' g bagi catin/ calon . pasangan usfu subur 
(caPU }. i Pelaksanaan . pendampingaA bagi 
catin/ aPUS dilakukan minimal 2 (dua) kali pada 
setiap ca~n/ caPUS dalam · kurun waktu: ide~ 3 
(tiga) bulan sebelum menikah. Dalaip tugas 
pend pingan, tim pendamping menyampaikan 
kepad catin yang akan menikah sebagai b~rikut: 
(1) enginformasikan dan m~• astikan 

c tiri/ caPUS mendaftarkan pernikah n paling 
s di1?t 3 (tiga) bulan sebelum menik ; l 

(2) enginformasikan . · dan me astikan 
c tin/ caPUS melakukan registrasi di Aplikasi 
P ndampingan Keluarga; : 

(3) enghubungkan ca tin/ caPUS kepad fasilitas 
k sehatan dan memastikan untuk 

endapatkan fasilitasi dalam . m lakukan 
t at~ent (perawatan/pen ganan] 
p ncegahan stunting seperti suplemer• untuk 

eningkatkan status gizi dalam 
I . 

empersiapkan kehamilan yang seha · 

Ii 



' l 

l 
I 

(6) 

(5) 

. l 
enginformasikan . dan merastikan 

c ~ri/ caPUS mengikuti kelas · ?an/ atau 
endapatkan materi bimbingan perkawinan di 

· stitusi agamanya masing-masing' (untuk 
endapatkan informasi tentang KB, 

j . 

P ngasuhan 1000 HPK, dll); 
elakukan KIE dan memastikan P S baru 

. I • 

y ng belum/ tidak layak hami untuk . . . 
enunda kehamilan dengan kontraslpsi yang 

s suai atau dibawah pengawasan petugas 
k sehatan; dan · 1 

elakukan pencatatan dan pelaporan 
' ' . p laksanaan pendampingan ca tin/ caP.US (bisa 
I . . , 

d lakukan secara manual atau melalui 
a likasi). . . 

I • 

Pelaks aan pendampingan ibu hamil m;rupakan 
kegia n l pendampingan yang dilakukaIJ: untuk 
mema tau perkembangan kehamilan dan 

I I 

mend eksi secara dini apabila muncul 
ketida sesuaian perkembangan berdasar buku 

I 4 
Keseh tan lbu dan Anak (KIA) · untu · segera 

I . . . I 

dilaku ml: penangananan, · agar ibu hamil mampu 
menj i kehamilan dengan sehat, bersalin 

r . • 
deng · selamat, dan melahirkan bayi yang sehat 
dan b kualitas, serta terhindar dari risiko }tunt~. 
Pelaks aan pendampingan kepada . ibu hamil 
dapat ilaJcsanakan sesuai dengan usia k9hamiian 
dank ndisi sasaran ibu hamil antara lai~ yaini 1 
(satu) ali pada trimester 1 (satu), 2 (dua) Kali pada 
trimes er ; ~edua dan 3 (tiga) kali pend+.pingan 
pada · trimester, atau dapat d\lakukan 
pend pingan lebih intensif sesuai deng~ kon~isi 
dan k butuhan ibu hamil. Pada saat kunjungan, 
Tim P ndamping Keluarga memastikan itiu hrunil 

• • • melak an~ rekomendasi tenaga kjseha~ 
sesuai buku KIA, ibu hamil mendapatkan KIE 
keham Ian sehat, asupan gizi seimba4g, dm 
Peril Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), serta ibu 

l • . 

hamil m~n~apatkan KIE, kesehatan ref rodu~si 
pasca ersahnan. . l 

• I . .: 

Pelaks aan · pendampingan pasca pefsalinan 
merup an kegiatan pendampingan kepada ibu 
hamil ang akan melahirkan sampai deng4n pasca 
persali an untuk memberikan promosi dan KIE 

. . . ' 
tentan KB pasca persalinan, memantau k1seha~n 
ibu ni as '. dan perawatan bayi, promosi, ?an ~E 
tentan : Asi Eksklusif, gizi seimbang, d 1000 

. 1 . ) 

HPK. Tim Pendamping Keluarga pa a saat 
kan kunjungan memastikan ib pasca • I 

(4) 

.. ~ .... . ... . ' 1 
I 
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; ! 

persal n~ menggunakan alat kontraseps terpilih 
dalam jangka waktu sampai 42 (empat puluh dua) 
~ari te~ah melahir~n seh~gga memilfki jarak 
ideal e~gan kehamilan . benkutnya di~arap~an 
sebelu masa nifas selesai sudah menggunakan 
KB P sea Persalinan. Dalam pendampirigan ibu 

. persalinan berisiko, Tim Peridamping 
Kelu a .herkoordinasi dengan tenaga k~sehatan, 
peran ka~ desa, pendamping Keluarga t+ 
dan pi ak lainnya. · · ! 
Pelaks aan pendampingan Keluarga ana . usia' 0- 
23 but I ; . . ! 
Pend pingan Keluarga dengan anak u ia 0~23 

; I 

bulan adalah serangkaian kegiatan yang meliputi 
KIE/P nyuluhan, fasilitasi pelayanan rujukan 

I ' 

keseh tan dan fasilitasi pemberian bantuan sosial 
yang ilakukan sebagai upaya pencega.iian clan 
penan langan stunting • bagi anak · usia 0~23 
bulan. Peiaksanaan pendampingan bagi ariak u~ia 
0-23 b I~ mulai dari kunjungan bayi b~ lah~ (0 
bulan) yang diikuti kunjungan bulanan (satu kali 
setiap bulan) hingga anak berusia 23 (d I puluh 
tiga) ulan, utamanya untuk anak 0-2 bulan 
deng : I risiko stunting. Dalam tugas 
pend pingan, Tim Pendamping • eluarga 
memb rikan promosi dan KIE terkait Perawatan 
bayi b ; lahir, Inisiasi Menyusui Dini, P~mbe~an 
Air Su u lbu (ASI) Eksklusif, Imunisasi, Makanan 
Pend ping ASI (MP ASI), Pemberian AS~ sampai 
deng : 2, (dua) tahun), PHBS, Vitamin ,, Obat 
Cacin ; I Pemantauan : pertumbuhan dan 
perke bangan rutin setiap bulan di P syandu, 
stimul si 'perkembangan, pola asuh, Tanda Anak 
sehat, ,:~da bahaya pada Anak usia o-2r bui+n, 
serta emberian KIE bagi : orangtua yanf bel':1111 
men akan kontrasepsi dan memastikan untuk 

I · • i 

memb rikan edukasi · untuk menggunakan 
kontra ep~i sampai deng~ anak usia 2! bulan. 
Adapu beberapa kegiatan yang dilakukan leh Tim 
Penda pi~g Keluarga pada sasaran ini ant ra lain: 
(1) P ndampingan anak usia. 0-23 bul~ dengan 

ri ayat berat badan lahir rendah < 2.500 
) ataupun panjang badan lab· rendah 

( < 5 ; cm) ataupun riwayat kelahi kurang 
I , 

b lan Is 37 minggu); l 
(2) M mastikan anak ; usia 0-6 bulan 

ndapatkan ASI eksklusif; i 
(3) M mastikan anak . . usia 6-23 bulan 

ndapatkan Makanan Pendamping SI (~P- 

l : 
I 

; 
·i. 

. . ~ 

I' 

'. 
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i 
I 
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! 
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i 
I 
! 

dengan . 
8r · dar I usia; ; 

(6) H~endampingan Keluarg~ den~an an .: usi~ 0- 
3 f bulan dengan : infeksi krots Y:ang 
endapatkan tatalaksana kesehatan; . ! 

(7) endampingan anak usia 0·23 bul dengan 
asalah gizi (weight faltering (kenai berat 
. t t • 

adan tidak memadai), undenveight (berat 
adan kurangl, gizi kurang, gizi bpruk 

1dan 

tu1ting) mendapatkan tambahan a,upan 
I 
gizi 

an tata laksana kesehatan; · · l 
(8) en~ampingan anak usia 0-23 bulf. dengan 

asalah perkembangan me dapatkan 
• I 

talaksana kesehatan; · : l 
(9) im Pendamping : · Keluarga m mastikan 

• • • eluarga yang memenuhi p1rsyaratan 
enerima bantuan sosial, menerima variasi 

' ' . . • l antuan pangan selain beras dan tehfr; i 
·ni Pendamping · Keluarga memastikan 
eluarga memiliki akses minum rr layak, 

I arana rumah sehat, memiliki J0 amban sehat; 
r ' • ' · I im Pendamping Keluarga melakukan 

. ! . ncatatan dan pelaporan ~\aksanaan 

1 i endampingan anak usia 0-23 bytan (baik 
. ! '. ~il~kukan melalui . aplikasi maupr s~cara 

: . manual). ! ' . 
• I ' c. Sasaran Kegi I 

. I • 
Sasaran kegi tan penggunaan dukungan operasional antara 
1~= • I · · I:· l 
1) ; Sasaran endampingan laki-laki dan perempuan sebagai 
; • ca tin/ ca us. 1 • J) ) Sasaran en~ampingan lbu Hamil; J 

. I . 

. 3): Sasaran endampingan lbu pasca persalinan 4)Sasaran 
I · I 

i ; pendam ingan Keluarga memiliki anak usia O 3 bulan. 
d. · Lingkup Pem iayaan · ' I l 

Lingkup pe iayaan operasional pendampingruj Kel~arga 
berisiko stun ing sasaran oleh Tim Pendampi~ Keluarga 
adalah biaya operasional dukungan pelaksanaan rangkaian 
lirigkup ke Iatan Tim Pendamping Kelu ga yaitu 
, I 

~:ventarisasi an pemutakhira.n data sasaran, Pf laksanaan 
p~ndamping , j pencatatan dan pelaporan pflaks~aan 
kegiatan pe dampingan kepada sasaran sertd kegiatan 
' : I , I i ' 

! e • I i 

I 
' 

l 
bangan 

.' i 

r 
I 
! 
i 

bulan 
lanjutan 

' 

(4) 

erutama 

I 
'-47 · I . 

· A I) ~engan kandungan gizi lengkap 
p otein hewani; 

emastikan anak usia 0-23 
endapatkan imunisasi dasar dan 

1 ngkap sesuai usia; ' 
mantauan pertumbuhan dan perke 
ak usia 0·23 bulan 

(5) 
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I 

. . I 
lainnya yang ilakukan oleh Tim Pendamping eluarga. 
Dukungan pem iayaan diberikan 10 (sepuluh) bulldal~ 1 
(satu) tahun. . j I : j 

e. Output · · : 1 

1) ! ; Daftar inve tarisasi sasaran dan pemutakhiran?ya; d~ 
2) f ! Rekapitula i f Laporan Hasil Pendampingan per 

. ! : kabupaten kota yang dilaporkan setiap per 3 (tiga) 
. : : f i bulan. ; i . . . . . 

3. Operasional Penc tan Hasil Pendarnpingan Keluarga 
Stunting : I I , • 

. a. Definisi ; j 

Merupakan k giatan pencatatan dan pelapor hasil 
pernantauan p ndarnpingan sasaran berisiko stu7ting ~an 
balita yang dil kan oleh Tim Pendarnping Keluar~a kepada 
sasaran Berl ·ko ! Stunting.Pengarnatan kepada . sasaran 
bertujuan unt k 1memprediksi dan mendeteksi d ni f~tor 
r~s~o stunting memonitor, men~evaluasi, dan ~eL.per~ai~ 
kondisi sasar , j serta menyediakan data dan informasi 
kondisi sasar .: I · 1 

b. Rincian Kegiat . . , 
Tim Pendarnp rig' Keluarga melakukan peman~an 'dan 
pendampinga kepada sasaran berisiko stunting an ~asil 
pendamping terhadap sasaran dilakukan penca tan dan 
sehingga dida atkan data yang update dan terkini t i wilayah 

. ; ' [ I 

desa/kelurah masing-masing Tim Pendamping Keluarga 
I • 5 t 

terlaporkan se ara berkala. i 
c. : Lingkup Pemb ayaan j 

' . . . 
Operasional mantauan Pendampingan Sas Berlsiko · 

· Stunting tingk t desa/kelurahan merupakan kegia an dalam 
'. bentuk pembi ya.M operasional yang dapat digunakan untuk 

I : I • 

pembelian aket data/pulsa, · dan/atau pf ggunaan 
• transportasi.. pembelian alat tulis kantor, dan/atau 

I . I I 
keperluan p to I copy ataupun biaya lainnya. ukungan 

: pernbiayaan iberikan 10 (sepuluh) bulan dalam 1 (satu] 
tahun dan di 'rikan kepada para anggota Tim P~ndam'.ping 
Keluarga ses · dengan SK Tim Pendarnping Kehlarga yang 

• di~etapkan ole , P~jabat yang berwenang. · j · j 
d. · Sasaran Kegi · ! 

· Calon pengan in (catin)/calon Pasangan Usia Sub r (caPUS), 
· lbu Hamil, lb Pasca Persalinan, anak usia O - 23 1• ulan.~ 

. e. · Output ; . · f 
' . . . . ~ 
Output kegia Operasional Pemantauan Pen arnpingan 

. Sasaran Berl iko Stunting tingkat desa/ kelurahb adalah 
; tersedianya ata dan informasi • terkini tentarig ko1ndisi 

kesehatan C ~n Pengantinj'Calon Pasangan Usia Subu~, lbu 
. Hamil, Ibu P sea Persalinan, Anak Usia O - 23 bJtan untuk 
·. mendeteksi s cara dini faktor risiko stunting bfrdas~kan 
. hasil dari p aksanaan pendampingan Keluarg di setiap 

, I . ! · wilayah. · 1 ; 
I . ' I • ~ . i : 

I 

I 

I 

I 
I· 

...... 
1· 



.. 
: Operasional Dapur ehat Atasi Stunting 
· a. D~finisi • I . 

1 
Operasional Da ur Sehat Atasi Stunting adalah bia a untuk 

t . . ' 
pelaksanaan kegiatan pemberian edukas . gizi, 
pendampingan, d~ pembiasaaan konsumsi makanfl bergizi 
m~lalui Dapur ~h~t Atasi Stunting, dalam upaya lrcepa~ 
penurunan stu tinq. · : 

I • 

· b. Rii;ician Kegiata : I · ; 
Kegiatan dapat erupa pemberian edukasi gizi kepada kader 
Dapur Sehat A si ;Stunting maupun kelompok sas an (Ibu 

I 
hamil, ibu men sui, dan ibu yang memiliki balita tentang 

I • • 

pentingnya m an bergizi dalam upaya pe cegahan 
s~n~ing. : I . i 
Pa~~ pelaksan 

I 
edukasi gizi terdapat praktek ernasak, 

yang basil ma akannya dapat dikonsumsi oleh eluarga 
risiko stunting, dan selanjutnya seluruh peserta edukasi 
diberikan tuga i untuk melakukan pendampingan dan 

I • . 

pembiasaaan k pada 10 (sepuluh) Keluarga risiko stunting 
. I . ' I dengan menggu akan Rapor Konsumsi Menu Bergizi · i 

Operasional Da ~rJ Sehat Atasi Stunting dilakukan m~ni+al 
10! (sepuluh) k selama 1 (satu) tahun, deng rmcian 

I . I 
sebagai berikut: · I , 
1) I Pertemuan pe~a, memberikan orientasi kfpada~ 1 

[ (satu) PKB ~ kader yang mengelola Dapur Sehat A~si 
. I Stunting di ampung KB; : . . L· i 

2) i Pertemuan kedua dan seterusnya akan dilaku oleh 
l . • ' 
! kader pen elola Dapur Sehat Atasi Stunting kepada 
I minimal O I (sepuluh) Keluarga sasaran untuk 
I ~emprakti kai;i sesuai dengan i~i piringku. l 

c. Sasaran Kegiata ·. I • 
1) ! Ketua TP P K tingkat desa/kelurahan; 
2) . I 
3) , ~LKB; 
4) Tenaga Kes hatan dan/ atau ahli gizi Puskesmas 
5) . Tim Pend ping Keluarga; dan 6) Keluarga · berisiko 

· , stunting. . t 1 
d. Lingkup Pembia aan l 

' . I Pembiayaan o erasional Dapur Sehat Atasi 
dib~rikan ba · Kampung KB yang belum 
mendapatkan I alokasi pendanaan di . tahun 
sebelumnya.Pe biayaan yang diberikan berup e • biaya 
penunjang pel sanaan kegiatan, seperti fasilitator, belanja 
bahan untuk aktek masak, dan/ atau transpo~si.Pada 
pelaksanaan ke · atan secara tatap muka.Apabila egiatan 
dilakukan secar virtual pemb~ayaan dialihkan dal bent~k 
penggantian pul a/ data sesuai keten,t1:1an yang berl8.fl· ! 

e. Output · · • I • · . I ' 1 

Meningkatnya p ngetahuan dan keterampilan Keluar a risiko 
stunting dalam nyediaan makanan bergizi, ! 

I : I I : 
· 1 

. I : ! 
! 
' 
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J 

i 
i 
t 

selama 
Juli; 

j 

3)] 
! 

. I 
. i 

. l . i 

.. ' 
Sasaran egiatan koordinasi TPPS di . tingkat 

i kabupaten kota yaitu: i 
. ' 

a) TPPS ngkat kabupaten/kota; 
· J b) mitra erja lainnya. 

4) [ Lingkup Pe biayaan 
. · I Pembiaya ' ~elaksanaan · koordinasi TPPS d~ ting~at 

· : kabupaten kota dalam mendukung dan me astikan i . ' I 

pelaksan Alesi Konvergensi percepatan pe urunan 
: . I stunting m iputi: . 
. I 1a) Belanj transportasi lokal; . , . . , 

1 b) Belanj · perjalanan dinas dalam kabupa en/kota 
I sesuai ; I dengan ketentuan . Pfratu~an 

.. !! perun angundangan mengenai keuangani . dae~ah 
paling banyak 15% dari total pagu op]rasional 

I . I 
TPPS; : . : I 

i c) Belanj · konsumsi pertemuan/rapat di alam/di 
. · I ; luar k tor wilayah kerja kabupaten/kot! sesuai 

: • I 

deng ketentuan peraturan perundang·ur· dangan 
menge ai keuangan daerah; · l 

. : 'I ?) Belanj : honor, transportasi dan/atau. akbmodasi 
, I • t I 

· • ! naras ber, dibayarkan sesuai dengan k tentuan 
~ ~ • • t 

i , peratu an keuangan yang berlaku. l 
I • SJ ! Output · : I 

· · j Output d · ~egiatan Koordinasi TPPS di tin~at 
kabupaten/ ota adalah laporan pelaksanaan egiatan 

i aksi konver ensi percepatan penurunan stuntin . ! 
. I j j 

[ 1 . . l ; 
. ·. j Laporan ter ebut terdiri dari: 

a) Lapor Semester I (pelaksanaan kegia 
' bulan anuari-Juni) yang dilaporkan di bul 

1- 50- 
. ' i . 

5. : Operasicnal Koordi asi TPPS 
. a. Koordinasi TPP di tingkat kabupaten/kota 

1) f j Definisi : I · · . , 
· \ : Koordinasi TPPS di tingkat kabupaten/kota m rupakan 

! -, I 

I : kegiatan o erasional yang mengikutsertakan 1PPS dan 
I ; mitra kerj · lainnya di tingkat . kabupaten/kofa dalam 

· . ! l melaks8:°a . I kegiatan y~g ffiCfld~kurg ~an 
, l ! memas pelaksanaan aksi konvergensi plrcepa~ 

· I : penurun stunting di wilayahnya. l 
211 j Rincid~ K~ iatan di . : : j 

. , ! iKooii masi · 1TPPS 1 tingkat kabup,ten/~ota 
·: :dilaksanak dalam bentuk: pertemuan (luring/daring), 

! : fasilitasi, konsultasi, evalua~i s~rta 
.. • I "pelaporan elaksanaan kegiatan dalam mendukung Aksi 

, : Konvergen i percepatan penurunan stunting. l 
I . f 1 

: : Dalam pen sunan rincian kegiatan agar berk ordinasi 
t .dengan Ba peda selaku Koordinator Bidang K ordi~asi 

; . I ! dan Konve ensi TPPS. l 
' • 1 

Sasaran K atan 

. ' : , 
' ' 



I 

I 
I 
I 

a) 
l b) 
! ·_c) 
i ! r 

I t : : I 'c) 
! ' l . 

I 
I 

)b) 

' < 
j 

I 1 
• Semester II (pelaksanaan kegia selama 

uli-Desember) yang dilaporkan di b an ! 
Dese ber; dan : 1 

Lapor n Reviu Kinerja . Tahunan (pel sanaan 
kegiat . selama bulan -Januari-Desember] yang 
dilapo kan di bulan Januari tahun be' ikutnya. 
Lapor : I dimaksud dilaporkan secara perio~ik 
dituju an kepada: · ! 

. I 

Ketua PJ?S di tingkat kabupaten/kota; 
Ketua PPS provinsi; 

! . 1 
Ketua Pelaksana Sekretariat Stunting BKKBN Pusat 
deng . tembusan Direktorat · Advoklsi ! 
dan ' 

gan Antar Lembaga; dan , 
I 

. i _d) Direkt rat Jenderal Bina Pembangunan Daerah 
: . Kerne terian Dalam Negeri. ! I • I 

Koordinasi TPP di tingkat provinsi daerah otonomi Jaru j 
1) I Definisi '. 1 · j 

j Koordinasi PPS di tingkat provinsi merupakan egiatan 
1 . • . 
I operasion yang mengikutsertakan TPPS dan mitra 
I kerja lainn a di tingkat provinsi dalam melaksanakan 
I I i I 
: .kegiatan yang mendukung dan meipasti~n 
] . pelaksan ! koordinasi Konvergensi per cepatan 
i penurunan stunting di wilayahnya. ; 

2) i Rincian Ke 'a.tan f 
! • ' I 

Koordinasi PPS di tingkat provinsi dilaksanak; dalam 
. i bentuk: p . emuan, koordinasi, Iasilitasi, ko sultasi, 

[ evaluasi se ta l pelaporan pelaksanaan kegiata dal~ 
, men~ukun ~si Konvergensi percepatan peruru~an 
i stunting. I ; 
I I I 

. • I Pelaksan ~ksi Konvergensi percepatan pef urunan 
! stunting ng didukung melalui pembiay an ~ni 

terutama te kait dengan: . ! 
i a) Peman uan pelaksanaan Aksi Konver ensi I di 
I ; tingka kabupaten/kota; . J 

; b) Pelaks naan Rembuk Stunting provinsi; . l 
· : c) Fa sill si pendanaan ( tagging) APBD provi si yang 
. i mend ng penurunan stunting; l : . I d) Penca aian indikator Peraturan Presiden N mor 72 

. . ~ · , Tahun 2021 tingkat provinsi; dan 
· i e) Pelapo an;TPPS Semester I dan II. 

3) I Sasaran Ke iatan 
· : ; Sasaran ke iatan koordinasi TPPS di provinsi y tu: 

I 

a) TPPS i provinsi 4 (empat) daerah otonopu baru 
Selatan, Papua Tengah, Papua Pegunungan, 

. ' I 

: : l ; . u.~ B8:1"at Daya); l 
• ·. ! b] mitra ena lainnya, j 

4) i Lingkup Pe biayaan ; 
11 Pembiay pelaksanaan koordinasi TPPS di provinsi 4 
i . . l 
l i 

. ~ 
I 
! 

b. 

' . I 

I 
. f 

T 
! 
I 
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i/siklus 
j 

tu: j 
'dl ng ; 1 
! 

. I 
(empat) r~ otonomi baru (Papua Sela • Papua 

1Tengah, P pu~ Pegunungan, dan Papua Barf.t Daya) 
dalam me dukung dan memastikan pelaksanaan Aksi 
Konvergen r percepatan penurunan stunting~eliputi: 
a)Belanja ansportasi lokal; . 1 

b) Belanj perjalanan dinas dalam dae sesuai 

I 
j deng ketentuan peraturan perundang-uidangan 

: ! ! menge ai 
1keuangan daerah paling banyak 5% dari 

! total p ~ operasional TPPS; . j 
c) Belanj · konsumsi pertemuan/rapat di alam/di 

luar ~tor wilayah kerja sesuai kf tent~an 
peratu an perundang-undangan mengenai 
keua~ ~:daerah; . . I · l 

j ~) BelanJ . honor, transportasr, dan/atau ~omod~si 
.. j ; naras ~b,er dibayarkan sesuai dengan kltentu1an 

; peratu an keuangan yang berlaku. · ; 
. . l ' 

5) ! Output . j ; 
I Output d . kegiatan Koordinasi TPPS di pjvinsi 4 
I (empat) da ~~ otonomi baru '. (Papua Selatan1 Pap?a 
! Tengah, P ua Pegunungan, dan Papua Bar t Daya) . . . 

. j adalah lap r~ pelaksaan kegiatan aksi ko1'vergensi 

I[;,:; • 1:::~:::~:br:: 
I ! bulan anuari-Juni] yang dilaporkan di b~ Juli; 
! b] Lapor Semester II (pelaksanaan kegia~ selama 

··I ; bulan uli-Desember) yang dilaporkan di bulan 1 
· 

11 

: Desem r; dan l ; 
I c) Lapar . Reviu Kinerja Tahunan (pel sanaan 

l t ' I kegia . ~elama bulan Januari-Desemb1r) y~g 
I dilapo . di bulan Januari tahun be kutnya. 
! Lapor dimaksud dilaporkan secara peri dik dan 
I · s 
i dituj an kepada: i 
! a) Ketua P~ di tingkat provinsi; ; 
I ~) elaksana Sekre~at Stunting B~~ Pu~at 
! : J tembusan Direktorat Advokasi ! 
! bungan Antar Lembaga; ! 

. . . 
· . 1 c) Direkt rat Jenderal Bina Pembangunan Daerah 

i . Kernen erian Dalam Negeri. 
Audit kas~s stunting : l . - I - 1 a. Definisi . · ( 

Audit kasus stu ting adalah identifikasi risiko dan penyebab 
risikc pada kelo pok sasaran berbasis surveilans 1tin atau 

• l 

sumber data lai nya. 
b. Ri~cian Kegia l , , , I 

Kegiatan audit kasus stunting dalam 1 (satu) k 
rnencakup 4 (e at) tahapan audit kasus stunting y 
1). i Pembentu n j tim audit I kasus stun 

· · l Kabupaten Kota; 
; . , I 

i 
I 

I 
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. I 
. . I ~ 

' i 
' I • 

I 

.. ' .. ' . 
I 
I 
i 
! 
t 

. t ' l ' . . ' 

I 
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': I 
2) 

1 
~elaksana , audit kasus stunting dan manajemen 

· I pendampin ~ 
1keluarga; · · I l. 

3) [ Diseminasi basil audit kasus stunting dan Rencana 
· Tindak Lanj t I : I l 

4). Evaluasi encana Tindak Lanjut dan valuasi 
i perubahan tatus risiko kasus audit stunting.· 

• Kegiatan audit kasus stunting dilaksanakan (dua) 
kali/ siklus da ami 1 tahun. Masing-masing siklus 
melaksanakan apan pelaksanaan audit kasus stunting. 

I ' . • • 

Khusus Tahap · (pembentukan tim audit kasus stunting) 
dilakukan pada ap awal jika belum terbentuk tim. 

c. . Sasaran Kegia : j 
I I 

Keluarga berisik stunting yang meliputi: 
I . i 

1) ! Calon peng tint Calon Pasangan Usia Subur [P SJ; 
2) I Ibu hamil; . ! J . . • ; 

· 3) 1 Ibu pascape salinan; dan 4) Anak 0-59 bulan. 
d.' Lingkup Pembia aan . 

Lingkup pembia;!~ dari kegiatan-kegiatan yang dib tuhk~ 
dal~ proses au it kasus stunting mencakup: 
1) i Biaya kons si; 
2) I Biaya trans ortasi; 
3) i Narasumbe Pakar; dan 

' 4) Paket pulsa dan/ atau paket data Telekonsultasi apabila 
: • 

1 
koordinasi ilakukan secara daring. j 

e. · Output '. J , · . . · ! 
Laporan Audit K sus Stunting per siklus (2 kali per un) : 

~ . . 
Mini Lokakarya Kee atan 
a. Definisi ; I 

Mini '. Lokakary · Kecamatan dalam upaya perpepatan 
penurunan Stu ting merupakan kegiatan pertemuan di 
kecarnatan yang diinisiasi dan dipimpin oleh camaf dalam 
rangka meng wal dan mengevaluasi pel~sanaan 

r~;;~: 1!i::a~u:£:1=i 
(2) Tersedia Ala Ukur / Aplikasi Pengukuran untuk asaran 

'. ' I 

Stu,:i~ng; dan ( ) Tersedia dan terlaksananya Pr9sedur;al 
Operasional perc patan penurunan stunting dan terwujudnya 
4 (empat) PASTI: (1) Memastikan semua sasaran terdata; (2) . ; . 
Memastikan ua sasaran memperolah pelayanan; (3) 
Memastikan ua' sasaran memanfaatkan inteiveJ: dari 
pelayanan; dan (4)! Memastikan semua pelaksan dan 
pendampingan t rcatat dan terlaporkan. I 1 

b. Rin~i~ Kegiatan : I . , j 
Mini ! Lokakarya tingkat kecamatan merupakan · kegiatan 

~ : '. 1 ' ' • · ~ 1 

pe~emuan untu . mengawal dan mengevaluasi pela~sana~ 
pendampingan eluarga dan hasil dari pelaksanaan dan 

' . . . . . 
pemantauan pe dampingan Keluarga di tingkat kecamatan 

. . . . . . 
serta pembina , (coach) Tim Pendamping Keluarga agar 

! 
! 

7. 



! I 
te~judnya 3 tiga) STANDAR dan 4 (empat) PASTI Kegiatan 
diln~siasi oleh engurus TP PKK kecamatan dan 

1dipimpin oleh Camat. al~ kegiatan Mini Lokakarya ~i salah 
satunya dapat iagendakan pemaparan materi d~· Kepala 
Pu~kesmas ata perwakilannya tentang data kondis stuniinq 
by name by 'dres, Pemaparan dari PKB, PLK dalam 
cap~an Progr I Bangga Kencana dan pelaksanaan 
pendarnpingan el~arga resiko stunting dalam per.cepa~ 
penurunan stu ting yang dilakukan oleh Tim Pendamping 
K~l.u~ga di ~I yahnya, Mini Lokakarya. tingkat ker•ama~ 
dilakukan mm mal 10 (sepuluh) · kali dalam (satu) 

', • t J 

tahun.Pertemu dapat dilakukan secara berkelompok 
me~~ui luring d / atau daring. I ! 

c. Sasaran Kegia • I . . , 
Sa~aran Mini akarya tingkat kecamatan yaitu p)laksana 
Mini Lokakarya i tingkat Kecamatan yang melipu~ Camat, 
Kepala Puskes s, 1 Tenaga Gizi, Dokter, Bidan d811 tenaga 
kesehatan lainn a, Pengurus Tim Penggerak PKK Kecrrnatan, 
Penyuluh KB, P KB;AsN dan Non ASN, Koordinator ftatis~k 
Kec~atan, Pen rl;ls IBI Ranting, Pengurus KUA, Pfngu~s 
Lembaga pembe dayaan masyarakat (LPM), Satu~ Tugas 
percepatan pen . :qan stunting, T~m Pendamping~luarga, 
Danramil, Kapo sek dan pihak-pihak terkait I · nya di 
tingkat Kecama yang berpastisipasi dalam mini lo arya 
tingkat Kecama :. t . 

d. Lingkup Pembiay an 
Mini ; Lokakarya tingkat kecamatan terdiri dari Biaya 
Konsumsi, d /at.au transportasi, dan/ atau dapat 
menghadirkan f silitator pada beberapa pelaksanaan Mini 
Lokakarya apabi a dibutuhkan.Apabila kegiatan . dilhltulmn 
secara virtual aka pembiayaan dapat dialihkan dalam 

• I • j 

bentuk penggan · an pulsa/ data sesuai ketentu yang 
I • · I 

e. ~:~~- I • . ·.. 1 
Output Mini Loka arya tingkat Kecamatan yaitu tindal} lanj~t 
basil evaluasi p laksanaan pendampingan Keluar~a dan 
pembinaan Tim endamping Keluarga serta laporan fondi~i 
pelaksanaan nd~pingan Keluarga dan Pfogr~ 

, percepatan penu nan stunting di seluruh desa/kel rahan 
. . , , dalam satu wilay kecamatan. l 

1.-::Pembinaan Program Bangga K ncana bagi masyarakat oleh kader PKBD 
1 danSub-PPKBD , I . : 
i 1. · Operasio~~-Pelaksana ·. Pemutakhiran Data Wilayah Ke~· j 

a. · Defi~1~1 , I ·. : . · \ 
Operasional pel sanaan pemutakhiran data wilay kerja 
oleh kader adal biaya operasional yang diberikan kepada 
PPKBD dan Sub PPKBD untuk melakukan iran 
data pengendali lapangan di tingkat desa. j 

I 1 I . . I 
. ' 1· : 

i i I 
I 
i 
I 

: ; l 

• • I 

J 
; , -· I 

,.. 
I 

1 

I I 

i 
! 
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b. 

I 

I 
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. I . 
b. Rincian Kegia n I I 

Pemutakhiran data pengendalian lapangan Pok (BKB, 
BKR, BKL, UP KA), rumah dataku, Karnpung KB, data s·DM 
lini .lapangan ( PKBD dan Sub-PPKBD) yang ada di tingkat 
desa di wil yah kerjanya yang dilakukan . dengan 
' I • I · mengumpul : 

1 
data dari kader poktan, · dengan 

menggunakan orrnulir K/0 untuk Poktan dan se a Poktan 
R/1 Poktan se K/0 dan R/1 PPKBD/Sub-PPKBD. 

c. Sasaran Kegia I 
if PPKBD; dan I 
2f Sub-PPKBD I 

· d. Lingkup Pembi yaan 
Bi~ya operasio al j pelaksanaan pemutakhiran da wilayah 
kerja yang d berikan kepada PPKBD dan Su -PPKBD 
di~akukan 2 (d a) kali setiap tahun. 1 ! 

e. Output · I l 
Terkumpulnya ata Poktan yang dapat dijadikan d ta dasar 

t ' • • . . ' 

Program Ban a Kencana di tingkat desa/kelura an yang 
I ' ' dimiliki dan apat digunakan oleh kader PP D dan 

SubPPKBD unt k perkembangan wilayah kerjanya. ! 
2. : Operasional Pelaks aan KIE ! 

a. D~f~si I 1 

M7~pakan k ~tan pelaksanaan promosi, isosiali~si 
Program · I i 
Bangga Kenca . y~ng disampaikan oleh kader PP BD a~u 
Sub:..PPKBD d /atau Tenaga Lini Lapangan melalui 
pelayanan KIE epada sasaran langsung yaitu Keluarga dan 
masyarakat di . ayah desa/kelurahan, kader PPKBD atau 
Sub-PPKBD di · ayah desa/kelurahan setempat. ! . I . . i 

. ' 
sanaan KIE Program Bangga Ken ana dan 

i 1 · ' ' 

percepatan pen nan stunting oleh kader KB (PP D dan 
Sub'.'"PPKBD) an/ atau Tenaga Lini Lapangan dapat 

, t . 
dilakukan njungan langsung kepada Keluarga, 
m~syarakat,. Po tan, maupun dalam pertemuan laintya. \ 

· c. S8;saran Kegia I . J 

Sasaran kegiat n adalah Keluarga tennasuk remaJa, calon 
pengantin/calo pasangan usia subur, pasangan usla subur, 
ibu :hamil, ibu pasca persalinan, ibu menyusui, feluarga 
yang memiliki ak usia O - 59 bulan, lansia d anggota 

. ' Poktan (BKB, B ; BKL, PIK R, dan UPPKA) . 
. d. Lingkup Pembi rum 

Lingkup pembi rum operasional pelaksanaan KIE o eh kader 
. j 

PPKBD dan Su -PPKBD dan/ atau Tenaga Lini Lapangan di 
. adalah biaya operasional untuk dpkungan 

pelaksanaan romosi, KIE, penggerakan, peyibin~, 
pencatatan dan pelaporan/ pemutakhiran data Keluarga serta 

' I . 

lainnya yang di akukan oleh kader PPKBD atau Su -PPKBD 
minimal IO (se uh) kali dalam 1 (satu) tahun. 

· I · I 

i: I 
! . ' 
' , 
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1 
t a kesertaan her-KB; 

. I a 
1pastisipasi 

Keluarga dalam Pok BKBt 
! IK~R dan UPPKA; dan t 

3) ! a I partisipasi anggota Keluarga untu, k 
I . · 1 memeriks an; kesehatannya di Posyandu dan/ atau 

. ; ~ k I l I : · i rasyan es. ; j · l 
Dukungan Media KI : · l 
Dukungan Media KIE yang dimaksud adalah d kungan 
pembuatan/produks dan/atau penayangan/penempa t l 

. . · l · • I ~ 

(placement) media y g digunakan untuk menayangk pesan 
Program Bangga Ken ana dan Pencegahan Stunting, yan terdiri 
atas: : j 1 : I 
a. Media Elektron · :' I 

1) · i Definisi . I - I 

I
i Sarana/ me ia/ saluran untuk · menyampai . pesan 

• . 
1 

dan gagasa · kepada khalayak yang berbasis elektronik. 
! Media elek 'onik dalam Petujuk Teknis ini ildiba~si 

' · I berupa: ( 1) el~visi; (2) Radio; dan (3) Media Onli e. j 
. 2) . j Rincian Ke atan ! ' . . 

I Pembuatan produksi dan/atau pena angan/ 
'i penempa t (placement) media elfktronik 

. ', I yang di nctlcan untuk menayangkan t pesan 
· . l ~gram B gga Kencana dan Pencegahan 'fWntiri,g ·. : I sebagai pen ukung kinerja kader di lini lapangan. ! 

. ~ . ' 1 3) , Sasaran Ke iatan · . . Remaja, ca n/ ~aPUS, dan Keluarga. 
4) · Lingkup Pe biayaan 

. , a) Biaya roduksi (talkshow/iklan 
. : ! _; akat/ psa/ adlibs/jingle}; 
'. c [ ~) Biaya en~yangan/ placement. . 

5). j Output f J . · : . . 
• ·. ! Tersampaik nya materi JOE Program Bangga encana 
: ; j dan Pence ahan Stunting melalui media . el I ktronik 
: :. 1 di k.abupate dan kota. 

b. Media Cetakan : I 
l]. I Definisi : I . i 

· ~ [ ~arana/ me iaf saluran untuk menyampaikan pe~an d~ 
I gagasan k pada khalayak yang berbasis etakan 
I . , ! (printing). edia cetakan dalam Petujuk Teknis ini 
l dibatasi be pa: (1) Leaflet; (2) Poster. l 

2) . 1 Rincian Ke atan i 
. ; ' . ! Pembuatan produksi dan/ atau penayangan/ j 
. f penempa (p!acement) media cetakan yang di~ak?11 
· t untuk men yangkan pesan Program Bangga Kencana 

~ • t 

· • 1 dan Penceg an Stunting. j , I · · , · 
3) . ! Sasaran Ke iatan · · 1 

·.1 I 
: ·· 

1 
n/caPUS, dan Keluarga, 

1 I I 

. i I 
. i 

i 

I 

3. 



4) / .Lingkup pe 
· i a) Biaya ernbuatan/produksi (desain/layou~ 

'. . I ,b) Biaya penempatan media 'cetak (contoh a.krilik 
; · I ' untuk po~ter dan leajle~; 
· I c} Biaya enggandaan/ perbanyakan; dan : I 'd} Biaya istribusi. 

SJ I Output : I · 
: . ! Tersampai ~ya materi KIE Program Bangga encana 
'. · j .dan Penc gahan Stunting melalui media cetakan 
. • di kabupat n clan kota. 

M~dia Luar Ru g J 
1) I 'oefinisi I ! 

· I Sarana/m ia( saluran untuk . menyamp~k~ pe~an 
I :::gas . ipada khalayak yang berbasis mf dia 11ar 
1 

Media lu .ruang clalam Petujuk Teknis ini dibatasi I I . . •: I ;b~ru~a: (1) ~p~duk; (2) Baliho; dan (3) Umbul-umbu~. 
2) 1 R1nc1an Ke atan . · L 1 

I ·Pembua /produksi dan/atau penempatan (p m~nt) 
. I .. media 1uar ruang yang digunakan untuk menJ angkan 

I ; pesan gram Bangga Kencana dan Pe cegahan 
. i : Stunting d clapat memanfaatkan momentum strategis 

J . \ ! ·. nasional a upun lokal kedaerahan. 
3) : Sasaran K • a tan 

:: Remaja, ca · n/ caPUS, dan Keluarga. 
4) 'Lingkup pe rbiayaan 

'
I a) Biaya embuatan/produksl (desain/layout),· 

· 1 b) Biaya enggandaanj' perbanyakan; dan 
· I 'c) Biaya eriempatan media luar ruang. 

SJ i _Output : j , . ' . ' · · , Tersampai nya maten KIE Program Bangga Kencana 
: • I 1 dan Pence ahan Stunting melalui media luar ang di 
. ; ! :; kabupaten dan kota. . I 
Media Tradisio dan Kearifan Lokal 
1) ! · Definisi . I . 

j Sarana/m dia/saluran untuk menyampaikan pesan 
dan gagas . kepada khalayak yang berbasis ser.i tradisi 
dengan ke 'fan lokal. Media tradisional dan I kearifan 
lokal dala . Petujuk Teknis ini dibatasi be~pa: l (1) 
Drama/ on/Pertunjukan Rakyat; (2) Puisi/;Pantun/ 
Gurindam kesenian budaya lainnya yang leka dengan 
unsur lis . ·. j l 
Rincian Ke iatan I 

I . 

Pembua /produksi dan/atau penayangan (p acement} 
media tra isiona! · dan kearifan lokal yang d1gunakan 
untuk me ayangkan pesan Program Bangga JKenc~a 
dan Penc gahan Stunting clan dapat memanfaatkan 

• • 1 strategis. l 

I 
J 
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3) Sasaran Ke · a tan 
Remaja, ca n/ ~aPUS, dan Keluarga. 

4} Lingkup pe biayaan . 
a) Biaya embuatan/produksi: 
., l 

b] Biaya enayangan/ placement. 
5) Output ; l 

. . 
Tersampai nya materi KIE Program Bangga encana 
dan Pence an Stunting melalui media tradisi nal dan 

. kearifan lo di kabupaten dan kota. 
1 

· 4. Dukungan Manajem n ! ; , 
Dukungan manajem n merupakan dukungan operasion 1 untuk 
pembiat~an pengel la j keuangan BOKB, alat tulis J kantor, 
termasuk rapat-rap atau pertemuan dalam rangka = 
monitoring dan eval asidalam lingkup pengelolaan dana OKB. 
a. Definisi : I ! 

Dukungan manaj men adalah dukungan terhadap pengelolaan 
dana BOKB. : I l 

·b. Lingkup Pembiay S:Of 
• i I ~ l 
, . Biaya :, pembina : administrasi pengelolaan program dan 

i . ' t e 

anggaran oleh P ·KB kabupaten dan kota berupa perjalarian 
dinas . dalam abupatenj'kota yang dilaksanakin oieh 
pejabat/staf dari D-KB meliputi: 

1) i honorariu Prt'K dan pengelola keuangan ~OKB i di 
j PDKB kab paten dan kota yang ditetapkan ole pejabat 

· : ! berwenang di daerah; l 
2) I '.dukungan administrasi, seperti alat tulis kantor, 

. I pengganda materi, dan/ atau penjilidan; 
3) i rapat-rapa /pertemuan koordinasi, sosialis si dan 

' perencana bagi pengelola Program Bangga Kepcana di 
, . ; i PD-KB . ka u~aten dan kota, serta monltoring ~an 
; · i 'evaluasi an, kecamatan ke kabupaten dan kota 

. I ;dan/~tau eb~i~y~; d~ I 1 
4) t pembin . administrasi pengelolaan program dan 

[ leh PD-KB kabupaten dan kota fcti B~ai 
i , ~ dan Kampung KB serta kader P ktan: 

c. Sasaran Kegia I I 
PD-KB kabupat n dan kota. I 

d. O~t~ut : I l 
Tersedianya d kungan pembiayaan untuk me dukung 

. r • 1 1 

pengelolaan BO serta penurunan stunting. 1 

i : I . I . 

: I BAB Ill 
. PELAKSANAAN 
. : ; ~ . . • t 

: I 1 ~ 1 
1 A. • Penguatan Koordinasi Pe aksanaan . , 

. • ' I . 
1. . Bupati ! dan waliko a menetapkan pedoman pengend ian dan 

. pendistribusian keb tuhan alat dan obat kontrasepsi di daerah 
• I • ' 

kabupaten dan kot .mengacu pada Undang-Undang omor, 23 
' . . 1 ' 

Tahun 2014 tentan Pemerintahan Daerah Lampiran 1 h f N. 

I 
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2. Kepala J PD·KB paten dan kota menetapkan pengelola 
I keuangan BOKB engan Surat Keputusan Kepala PD-KB 

kabupaten dan kota. : l 1 

3. Kepala PD-KB kabup ten dan kota menetapkan Balai Pen luhan 
I ; • 

KB (didukungdeng Surat Keputusan Kepala PD-KB ka upaten 

. 4. ~:"~~~erah kab pa~L dan kota menetapkan suatu,wilay~ 
setingkat: desa/kel rahan sebagai Karnpung KB · (clidukung 
dengan Surat Kepu san Kepala Daerah. · · f i 

· 5. Kepala PD-KB kabu ten dan kota menetapkan petugas pengolah 
. . : I . 
data di Balai Penyul han KB, yaitu Penyuluh KB atau PLKB atau 
kader I~~ atau Petu as: Pencatatan dan Pelaporan yang ritunjuk 
sebagai pengolah d di Balai Penyuluhan KB atau jika belum 

' . t . 
ada Balai Penyuluh · KB maka dapat clitunjuk staf PD-KB untuk 

I . ' I 
_ bertanggung jawab d ti~gkat kecamatan. • 1 

• 6. Kepala I ~D-KB · ka u~aten dan kota. menetapkan fasili~as 
kesehatan yang me akukan pelayanan KB dan telah 'eregi~ter 
dalam Sistem Info asi ManajemenBKKBN sebagai penerima Alat 

. dan Obat Kontrase si dengan Surat Keputusan KepaI! PD-KB . . I J f 

7. • ~~:::b~;:::~ • kota' melakukan stock opname dj fasili~s 
keseha~ penerim Af:it dan Obat Kontrasepsi secar~ berkala 

. (tiap semester) se secara rutin (triwulanan) mel~sanakan 
evaluasi dan pem tauan terhadap permintaan dan p rsediaan 

. Alat dan Obat Kontr sepsi di fasilitas kesehatan. .· . 1 
8. . PD-KB f kabupaten/ o~ mendistribusikan Alat dan bat l 

Kontrasepsi secara tin sesuai perencanaan distribusi. ~ 
I 9. . Setiap fasilitas kese atan yang melayani KB mengaj usulan 

.kebutuhan Alat dan Obat Kontrasepsi untuk perminta darurat 

. (kebutuhan non ruti ) ke PD-KB kabupaten/kota. · l 
10 •.• Selanjutnya, PD-KB kabupaten dan kota menganalisis Kelayakan 

I • . • 
· usulan; kebutuhan a,t dan Obat Kontrasepsi dan mf.lakukan 
monito~g keterse iaan Alat dan Obat Kontrasepsi r setiap 

. fasilitas kesehatan. I · · f 
~ . ' I • 11 .. PD-KB1 melakukan p~rtemuan dalam rangka pe~ampaian 

· Program Bangga K ncana dan stunting kepada stake Ider dan 
' ' : mitra ~erja, selanju y~ ditindaklanjuti berupa implemertasi ~an 

: komi~en terkait _ ogram Bangga Kencana dan pjrcep3;tan 
· penuninan stuntin , akhir tahun melakukan evaluas capaian 

: ' f ' • 

: Progr~ Bangga K nc~a dan percepatan penurun~ stun~ng 
• serta melaporkan entuk komitmen yang dilaksanakan. Oleh 
; stakeholc:ler dan itra termasuk dukungan regulasi clan 
: penganggaran koor inasi audit stunting (Direktorat Bhlita dan . . I J l Anak).! ; • : ! 

12 .• Dokurnen bukti se agaimana di atas, wajib disamp kan ~an 
· mendapatkan veri ikasi dari BKKBN sebagai pe mbangan 

. . . t . 

: pengalokasian angg ran BOKB tahun berikutnya. 
. I ! : I . 

I 1 - I - 
I I 
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; B. . Mekanisme Pelaksanaan enggerakan Pelayanan KB MK.JP J 

. Dalam pemanfaatan op rasional penggerakan pelayanan MKJP 
perlu memperhatikan be erapa hal, diantaranya: l 
1. Total target pese KB MKJP masing-masing kabup ten/kota 

. sesuai dengan detai rincian yang ditetapkan; i 
I · I I 

2. Apabila terdapat pe bahan target peserta KB MK.JP se uai poin 
· 1, maka PD-KB kahupaten/kota menyampaikan nformasi 

J • , I I 

tersebut dengan be urat kepada Kepala BKKBN ditemb skan ke 
perwakilan BKKBN provinsi dan Direktur Bina Pelay an KB 

. I 
Wilayah Khusus; ! 1 

I ' 3. . PD·KB I kabupaten kota membuat Surat Keputus Daftar 
Fasilitas; Pelayanan Kesehatan atau TPMB yang akan menjacli 

: tempat pelayanan y~g Biaya Medisnya dibiayai mel ui dana 
I . . • J 

. BOKB i ·• Operasion ! Penggerakan Pelayanan KB y~g 

. ditandatangani ole . Kepala PD-KB kabupaten/kota.1 Surat 
Keputusan dilen ap~ dengan jadwal pelayanan KB I di 
Fasyankes/TPMB y gditunjuk, Dalam penetapan TPM , PD-KB 

I • t • 
· kabupaten/kota da atJ berkoordinasi dengan penguruis lka~ 
. Bidan Indonesia (181 cabang setempat; : · l 

4. ; Fasyankes atau TP a· yang menjadi tempat pelayan n harus 
: memiliki• registrasi ·~k (K/0/KB} atau telah mengin uk pada 
· Fasyankes lain yan teregister untuk menjadi tempat pelayanan 
; KB yrui;g :Biaya Medi ny~ dibiayai melalui dana BOKB; J l 

5. : Pembayaran pem iayaan BOKB operasional pen erakan 
. . ~ ' i t 

i pelayanan KB dil kan oleh PD-KB ·kabupaten/ko kepada 
: Fasyankes atau TP B sesuai kriteria pada poin nomor 3 an 4; 
• l ~ J : 

6. : PD-KB t kabupaten/ ota dapat membayarkan klaim Bia a Medis 
• ' 4 • ! 

, BOKB kepada Fasy kes atau TPMB atau tenaga med s/tenaga 
. ; ' . . 
kesehatan pemberi Pelayanan KB (sesuai kesepaka antara 

! ' t · PDKB dan Fasyank yang menjadi tempat Pelayanan ) dengan 
• . . I ' 

. melengkapi ketentu sebagai berikut: 
a. Fasyankes /TP 8/tenaga medis/tenaga keseha~ pemberi 

pelayanan me buat surat pernyataan tidak akan melakukan 
klaim Biaya Me is pelayanan KB yang sudah dibiay+ melalui 
BOKB kepada BPJS Kesehatan dan ditandatan~ani oleh 
penanggung ja b Fasyankes/TPMB/tenaga. med,s/te~~ga 
kesehatan pe beri pelayanan KB pada setiap pengajuan 

I I • t 

klaim yang d akukan, Format surat pernyataan dapat 
disesuaikan d ngan ketentuan yang berlaku~ di masing- 
m~~ing daerah; I : l 

b. Rekapitulasi D tar peserta KB Penerima Pelay an yang 
I . • ' 

ditandatangani : oleh penanggung . jawab pelayanan l di 
Fasyankes/TP B yang paling sedikit memuat antara lain 
tanggal pelaya an, NIK, nama peserta KB, a13.DJat, jenis 
pelayanan (pen anti K/IV /KB apabila tidak dilampirkanl; 

' . . . 
c. F~tokopi iden itas peserta KB (KTP}/Surat k1teran~an 

domisili dari /RW atau bukti · identitas Iain ya yang 
disetujui oleh p jabat berwenang; dan l 

d. Fotokopi K/IV / ! ; 
: ! i 1 

. I . I 
! I 

' l . 'I .. , . '. 
! 

: . ! 
I 

. i 
.. I 
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7. Kelengkapan admi · strasi dalam rangka pertan giawaban 

komponen biaya la anan penggerakan (Biaya transportasi/Biaya 
Konsumsi/biaya . pengganti tidak bekerja/Pfnyediaan 
BMHP/APD/Detek : dini Covid-19/Dukungan pelayf1an j KB 
MKJP) ; dilaksan . sesuai dengan peraturan plrund~g- 
undangan; 1 ! 

8. • Kelengkapan admi istrasi dalam rangka pertanggurigiawaban 
. biaya ! layanan m dis' dilengkapi dengan bukti . per• bayaran 

(kwi~si/bukti transfer/ dokumen lain yang dapat 
• . f . . 

· dipertanggungjawa kan) sesuai dengan peraturan yan berlaku 
serta kelengkapan dokumen lainnya sesuai dengan etentuan 
pada poin nomor 6 (enam). Tidak diperkenankan ielakukan 

r klaim. ganda pemb yaran Biaya Medis dengan pembia aan dari 
• sumber lainnya; : I i 

9. , PD-KB1 ~abupaten/ ota diperkenankan menambah tar~get sas~ran 
· : peserta 1 KB dari · otal target yang telah ditetap dengan 
. • I t 

· melakukan konvers target menggunakan dana yang tersedia; l 
, , ' • I 

10. Kabupaten/kota apat melakukan konversi antar target 
pengerakan pelay an' KB MKJP. Konversi target periggerakan 

. ' ' . . 
. pelayanan KB M P dilakukan bcrdasarkan ketfrsediaan 
• angg~an dan sat an: biaya penggerakan MKJP Yat}g sudah 
· ditetapkan dalam etujuk Teknis. Konversi dilakukan dengan 
'. menyef13-kan h ii I telaah justlfikasi yang I dapat 
: dipertan~ngjawa . , dan sesuai dengan ketentuan ferat~ran 
: Perun~angan-und gai;i. Ketentuan pelaksanaan konversi target 

penggerakan pelaya an MKJP adalah: . · ! 
a. Konversi menj di pencabutan implant hanya dipeTitu~an 

bagi akseptor yang akan menggunakan implant] kembali 
atau berganti ara ke metode kontrasepsi jan~-' panjang 
lainnya. • j ) 

. b. Adanya doku en ; telaah konversi target pengger yang 
memuat alas atau justifikasi perlunya dilaku~ konv~rsi 
Y8;11g ditandata g~i oleh Kepala PD-KB kabupaten//{Ota. l 

c. Perhitungan k nversi dilakukan dengan cara memragi atau 
mengalikan sa an nilai biaya penggerakan kontrasepsi a'.wal 
dengan satua 'nilai biaya penggerakan kontrasdpsi yang 
~ dikonver i sesuai dengan satuan biaya di wilayah 
masingmasing. • I I 
Contoh 1: Kon rsi dari MOW menjadi lmplan ) 

I · I ; 

S~tuan nilai iaya penggerakan MOW di sua~ wilayah 
adalah Rp. 3. 30.000,- per peserta KB, sedang satuan 
nilai biaya pe erakan Implan di wilayah terseb t adalah 
Rp. j 314.000,- er; peserta KB. Maka perhitunganl konversi 
adalah Rp. 3. 30.000,- dibagi Rp.314.000,- . atab setara 
dengan 12 (du belas] peserta KB Implan, sehiriggJ 1 (satu) 
p~serta KB M Wj dapat dikonversi untuk 12 · (dba belas) 
peserta KB Imp an: • 
Contoh 2: Konv rsi dari IUD menjadi MOP 

. i . 

i I I 

I 
: I . I 

: i 
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Satuan nilai bi ya penggerakan IUD di suatu wilayi? adalah 
Rp. 329.000,- er peserta KB, sedangkan satuan nllai biaya 
pepggerakan M P di wilayah ters~but adalah Rp. t.}77.0<?0,- 
per: peserta J Maka perhitungan konversij adalah 
mengkonversi (l~a) biaya penggerakan IUD seqesar Rp. 
329.000,· unt mendapatkan 1 (satu) akseptor MOP (Rp. 
3~9~000,- x 5 (1 ma) akseptor IUD• Rp. 1.645.000), lsehingga 
5 (li:ma) peser :KB IUD dapat dikonversi menjad~ 1 (s~tu) 
pe~~rta KB MO . : I · · I · 1 

d. Satuan nilai bi ya layanan penggerakan pelayanan KB MKJP 
memuat pilih biaya antara lain: I 

i • • . • 
1) ! Biaya Kon umsi; 
2) I Biaya Tran portasi; . 
3) I •.Biaya Medi ; J . 
4) ! . Biaya pen anti tidak bekerja merupakan bi ya yang 

: · I '. diberikan epada akseptor MOP dan MOW; . • ! 
5) 1 !Biaya BM P (kecuali pemasangan implant); • 

; I ' • • 

6) ! .Biaya APO; dan 
7) j ;Biaya pe eriksaaan deteksi dini Covid-~9 (~agi 

· · ! pelayanan MOP dan/atau MOW). I i 
Satuan biaya tersebut, disesuaikan dengan ketentuan 
pernbiayaan y g dijelaskan di atas.. f 1 

e. Dana yang di nakan untuk konversi target pe::rerakan 
bersumber dari ana yang tersedia. · 1 

f. Pendanaan 1 · ny~ di luar yang : telah dijelas . dalam 
Petunjuk Tekn s dapat disediakan melalui sumber dana 

. . lainnya sesuai engan ketentuan yang berlaku. · 1 ; 

. C.Mekanisme Pen~elolaan d I Pertanggungjawaban (Keuanganr BO~ 
r dalamAPB~ ) · I l 

. Mekanisme I pelaksan · pengelolaan dan pertanggungjawa~an 

. anggaran tr~sfer ke da r~ dalam BOKB oleh Pemerintatj Dae~ah 
. be~edoman pada Pera ran Perundang-undangan yang 1enga~r 

pengelolaan [ i keuang • f daerah dan · Pelaksanaan serta 
. ' 1 . 

pertanggungjawaban Dan TKDD. · · · : 
· . i l . 1 

Pemerintah Daerah men paikan laporan realisasi penyerapan dana 
laporan realisasi pen aan dana BOKB yang telah diverifikasi oleh 
BKKBN kepada Kernen erian Keuangan c.q. Direktorat ~end~ral 
Perimbangan : Keuangan (DJPK) dan Badan Kependudukan dan 

· Keluarga B~rencana Nas onal (BKKBN). Laporan terdiri atasJ laporan 
realisasi penyerapan d a dan laporan realisasi penggunaan d~a 

' . . ' 
yang telah diverifikasi ole BKKBN. 

. i . : t 
t ; 

· i ; lBABIV 
! PELAPORAN 
l I 

A. Mekanisme Penyampaian Laporan 
Penyampaian : laporan sebagaimana dimaksud disertai dengan 

I I 

rekapitulasi I SP2D pen uran Dana BOKB, disamp · dalarn 
bentuk dokumen fisik (hcirdcopy) dan/atau dokumen e ektronik 

I : ; I ; . ' 
. i 

.. t 

. ' ' r 
I 



. ! i 

: Np .1:ot 
: Rp ,,,, 
: Rp . 1:21 • (:OJ•II 

dari RKUN 
; ' I 
' t 

: Rp l'>t 

: Rp n 
: Rp C~> • 161•<11 

: Rp ~· 151•(31 

. : : i 
• Tnhap t : ; ! : 

. i - Tah..ip It · · 1 , 
! . 

Total Pe nerim 
JumbhA•B f ; 

I 
C. Renlittusi Pc-ny.slurari Dann B KB kc llalai Penyuluhnn 

· mt:lalui SP20 Kabup.,ten/Kot • · 
; ·. I ' 

• Tuhap I : . ! ! 
• Tohop ti '. · I J 

[ . 
• Kumufatir A.ct Tuhap ini 

: ·. i : .. Al"C')W . .\. ~,.:A1.1S .. .\SI 1•1-:~YJ-:RAPAN . 
DANA OJ\N1'UA \J OPEi~ SIO:-;AL KEWARCA UERENCA.'-:A 1130;(8) 

: ~ABUl'ATE~/ .t\ ••• 111TAHt;N A~OOARJ\:"{ ••• rn 
. · ! SAMP I 01::NGA~ TAII.\P ..• 111 . i . I 

. I : , 
','ang l.K"Ttanda· tang1m c:1 bawah ni .~. •1 mC'nyatak..un bahwn SRya bertariggu .g,;awab 
pcmuh nt.na kcbctuunn L1pornn l cnlisaai Pcnycropon DanB D<>KH ini dcngn rincion, 
Kebngai berikut: i / : ,· ·.· I ; : 

. ' I 
I\. Siius UOKl.l di Rekt'ninf Kas Um rn O.tt'rah tahun K'l,dumny11 : Rp r,J 

I j I 
H. J>cncrimnan dari Rd:c·ninc • Umum Ncgura 

' . I 
l 

. I -63- . ; 

. 'f . ! 
i I ! . ' . l : ' 

(softcopy) ;rrielalui aplika i disampaikan kepada Kementerian Keuangan 
sebagai sy~~t penyalur . j . · L ) 
PD-KB menyampaikan Laporan ke Badan Kependudu dan 

I • 4 • 1 

Keluarga Berencana Na ional melalui Sistem Pelaporan Perrncan~an 
Monitoring dan Evaluasi DAK Subbidang KB (Morena) secara triwulan, 
dengan mekanisme seba ai berikut: l 
1. · Pemerintah Daerah menyampaikan laporan realisasi pepyerapan 

. dana dan laporan ealisasi penggunaan dana BOKB yang telah 

. diverifikasi oleh d a ; BKKBN serta rekapitulasi SP2r} kepada 
' Menteri Keuangan q Direktur Jenderal Perimbangan Keuangan 

, ; I t 
dan Ke~ala BKKBN es~ai mekanisme pelaporan dalam Peraturan 
Menten Keuangan yang mengatur tentang Pengelolaan Dana 

' ' l Alokasi Khusus Non lsik; i 
2. PD-KB l kabupaten d~ kota menyampaikan laporan realisasi . I .. , . 

. penyerapan dan r alisasi penggunaan BOKB kepad · BKKBN 
• melalui Sistem Pel oran Perencanaan Monitoring dan Evaluasi 
. : ' ( . 
OAK : Subbidang (Morena) berdasarkan hasil · re onsiliasi 

: ' . . ~ 
· dengan Kepala Bir /Badan/Dinas Pengelola Keuang Daerah 

t : f 1 

: paling j lambat 10 (sepuluh} hari setelah triwulan pelaporan 
berakhir; • I I· ! . I . 

3. Tim ~ngendali D ~gkat Provinsi rnelakukan vatieasi ~an 
v~rifikas~ ~tas lapor . ~ealis~si .pada butir 2 (dua) paling ramb~t 5 
(luna) han setelah la oran diterima; I : 

4. · Tim pengendali D K jtingkat Pusat c.q Biro Keuangan clan 
· Pengelolaan Barang ilik Negara melakukan analisis atas laporan 
: yang 'diterima untu dilaporkan kepada Kepala BKKBN. . l 

. B. '. Formulir Penyusunan La . ! 
I I 1 

Formulir pe~yampaian 1 l'fll1, disesuaikan dengan Peraturan Men~eri 
Keuangan yang mengat . tentang Pengelolaan Dana Alokas Khusus 
Nonfisik serta fonnulir laporan BOKB pada Aplikasi Morena · 
Formulir laporan realisa i penyerapan dana diisi dan ditan atangani 
oleh Kepala Biro/Ba an/Dinas pengelola keuangan Daerah, 
sedangkan_ I :1aporan ealisasi penggunaan dana di si dan 
ditandatangani oleh Kep a PD-KB. ; ~ : : I 

; ' 

' 
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· Diisi ta?~n anggar 
: Diisi tahap berkena 
. I . 

I ' I 
• Diisi 'nluna kabupat n/kota. 

I ' I 
I . I 

. i 
/Badan/Dinas Pengelola Keuangan . 

; Diisi '. s~~uai deng jumlah sisa dana · BOKB di RKU yang 
; belum digunakan p da tahun anggaran sebelumnya. l 
( Diisi sf s~ai dengan [umlah transfer Dana BOKB · dari R~keni~g 
: Kas Negara ke Reke ing Kas Umum Daerah pada tahap I · ! 

' . . . 
• Diisi sesuai dengan \1~lah transfer Dana BOKB dari R~kenirig 
· Kas Negara ke Reke ing Kas Um urn Daerah pada tahap If. l 
• Diisi se~uai deng jumlah keseluruhan Dana BOKB yang 
· disalurkan dari Rek ning Kas Negara ke RKUD sampai fiengan 
tahap .akhir laporan : { · . · I ! 

; Diisi i ~esuai denga '. jumlah keseluruhan Dana BOKB yang 
. terdapat Rekening s Umum Daerah. 

. . . I . 
Diisi jumlah penyal ran BOKB tahap I. 

1 

1 

. -Jumlah ini harus ~ dengan jumlah yang tercantuT pa~a 
• Daftar SP2D yang iterbitkan untuk penyaluran BOKB tahun 
. I ' . 
· anggaran berken pada tahap I. 

I I 

• Diisi jumlah penyal ran BOKB tahap II. ; 
• Juml~ ini harus s · ~ dengan jumlah yang tercantu!f pada 
·. Daftar SP2D yang iterbitkan untuk penyaluran BOKB tahun 
~ . : ·; l · 1 

: anggaran berken pada tahap II. · 
. ', ; 1 

'. Diisi • jumlah kum a~ penyaluran BOKB melalui SP2D 
· kabup~ten/kota s.d. UU?-ap akhir laporan. 1 
Diisi dengan juml dana BOKB yang tidak terpakhl dan 

· dikembalikan ke RK ol . . I ! 
; Diisi j~~lah kumul tif penyaluran BOKB s.d. tahap berfena~ 
; dikurangi dengan j mlah dana BOKB yang tidak terpakai dan 
: yang dikembalikan e RKUD. • . I j 
: Diisi 'j~~ah kum latif realisasi penyaluran BOKB etelah 
. dikurangi Pengem alian ke RKUD dibagi dengan umlah 
• penerirnaan dari R N. s.d. tahap I atau II di tambah engan 
• Sisa BOKB di RKUD Tahun sebelumnya. i 
' . I . , : 
, Diisi jumlah sisa D a BOKB tahap I dan/ atau tahap II. 

. i .! ; l 

. Diisi tempat dibua a laporan . 
l : .• 

. Diisi tanggal dibua ya laporan. 
•. Diisi nama jabatan. ; J 
· Diisi tanda tangan a li dan stempel basah. 
: Diisi narna lengkap an 

1 
NIP penandatangan laporan 

6 
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RING DAN EVALUASI 
: , : I 
! ' I ! 

Monitoring dan evaluasi pen naan dana BOKB dilakukan secara berjenjang 
dari BKKBN ke PD".'KB kabup ten dan kota oleh tim pengendali DAK tingkat 
pus~t d~ p~ovi~~i.] . ' I • . . . • t · 1 
A. Monitoring: dan Evaluasi Penggunaan Dana BOKB dimaksudkan untuk 

tikan i1 ·I I memas . : ; [ 1 ! 
· 1. Kesesuaian antara u ulan kegiatan dan rencana kerja ang telah 

disusun 1 melalui Si em Pelaporan Perencanaan Moni oring \ dan 
Evaluasi OAK Subbid g KB (Morena); 

. . , , I 

2. Kesesuaian waktu laksanaan, lokasi, dan sasaran dengan 
perencanaan. Memas .kan pemanfaatan dana BOKB sestlai dengan 
tujuan 4~ sasaran ang telah ditetapkan dalam Petunjuk Tfknis 
Penggunaan Dana B KB; I l 

3 .. Memberika.n masu untuk penyempumaan kebijakan Pfnggu~aan 
dana BOKB dari asp k: perencanaan, pengalokasian anggaran, dan 
pemanfaatan dana B KB ke depan; J ! 

4. Hasil • evaluasi me uadi dasar pertimbangan alok si tahun 
' I . L ; berikutnya. . : 1 · · i 

B. !:~~:~tu mon ~rg dan evaluasi penggunaan d I a e;KB, 
1. Reviu Laporan merup . . kegiatan yang dilakukan untu~ men9laah 

data da.i:t ,infonnasi erdasarkan laporan realisasi penyerapan! dan 
penggun~n dana B KB semesteran d~ PD-KB kabupaten/ dan 
kota. Reviu laporan ilakukan setelah laporan semesteran diterima 
dari PD-KB kabupate dck kota; · • I· ! 

2. Kunjungan Lapang ! merupakan kegiatan monitoring yang 
dilakukan '. secara 1 gsung dan bertujuan untuk riiengetahui 
informa~i '. yang leb h ! rinci berkaitan dengan perkembangan 

' I . • • • 

penggunaan dana BO di PD-KB kabupaten dan kota. Kunjungan 
! . l t . 

lapangan ; dilaksan an 1 secara berkala dan terpadu, untuk 
mengidentifikasikan permasalahan-permasalahan yang . dihadapi 

' . . j 
dalam pelaksanaanny di lapangan; 

I I • t 

3. Forum . koordinasi . b rtujuan untuk menindaklanjuti 
laporan \ dan/atau ktinjungan lapangan. Forum oordinasi l . . ~ 
dilaksan~an secara erkala oleh tim pengendali OAK tinfkat pusat 
dan tim pengend · i DAK tingkat . provinsi, .se dapat 
mengikutsertakan emangku kepentingan apabila terdapat 

' ' I 
permasalahan yang b rsifat khusus. ; 

. , . . I 

C. Mekanisme ~onitoring BO . I ' 
Dalam melakukan Monito ng perlu melakukan mekanismer 
1. Tim Pengendalian DA Subbidang KB tingkat pusat secara berkala 

melakukan monitori g f pelaksanaan BOKB ke proyinsi ! dan 
kabupaten dan ko : dan melaporkan . hasilnya kepada Kepala 
BKKBN; j 1 

r 



, , I 

2. Tim Pengendali DAK ubbidang KB tingkat provinsi secara berkala 
melakukan monitorin pelaksanaan BOKB ke tingkat kabupaten dan 
kota dan melaporkan asilnya kepada Tim· Pengendalian ot' K Pusat; 

3. • Tim Pengendali OAK Subbidang KB kabupaten dan k ta secara 
. . • . • • ' t 

berkala melakukan onitoring pelaksanaan BOKB ke ecamatan 
' . ' l I 

dan de~; serta mel porkan hasilnya kepada Sekre~ Daerah 
kabupaten dan kota. i · l 

Upaya mengoptimalkan ngan anggaran • BOKB pada un 2024 
dalam mendukung Progr Bangga Kencana dan percepatan penurunan 
stuntin~ ~ipe~l~kan monit ring dan evaluasi secara mandid dt te~adu. 
l.Mand1n : : . t . . ! 

. i • I . . I 
. Setiap · anggota tim · pengendali OAK · diharapkan rpelakukan 

Monitoring dan Eval asi Kebijakan Program dan Kegiatan dengan 
berkoordinasi dengan Bi~o Perencanaan BKKBN dan Biro fKeuangan 

. . I ·• • ·1 . · J 

dan Pengelolaan B g Milik Negara BKKBN sebagai Pengelola 
didalam Perencanaan dan Pelaksanaan Program Kegia BOKB. 
Kegiatan ini dapat dil an sewaktu -waktu. 

2. Terpadu I ; : I 
Biro . Keuangan d n I Pengelolaan : Barang Milik . Negara 
mengoordinasikan Mo itoring dan Evaluasi setiap triwulBl) bers~a­ 
bersama l tim penge dali DAK Pusat dan Provinsi. . I terutama 
Pengampu Program, a ar Program dan Kegiatan BOKB di daerah bisa 

. I . I I 
terlaksana dengan op mal sehingga Target Program Bangga Kencana 
dan percepatan penu n~ stunting pada tahun 2024 bis! tercapai, 
dan pelaksanaan angg ah terserap secara optimal. · t , f 

Melalui Monitoring dan Ev uasi Program dan Anggaran BOKB 1ini, selain 
untuk mengoptimalkan d kungan anggaran BOKB dalam mendukung 
Program Bangga Kencana an; program percepatan penurunan t,tunting di 
daerah diharapkan cakup laporan yang terlaporkan melalui Aplikasi 
Moren:a bisa selaras deng pencapaian Program dan Anggaran r.i daerah. 
Dalam hal monitoring d I evaluasi terpadu ini dapat meliba~an 
kementerian yang menyele ggarakan urusan pemerintahan daltm negeri, 
kementerian yang menyel nggarakan urusan pemerintahan i bidang 
keuangan, . dan keme terian yang menyelenggarakan urusan 
pemerintahan di bidang pe encanaan pembangunan nasional. 

I). Evaluasi BOKB [ : J • • 
Evaluasi secara umu ; 1 merupakan proses identifik si a tau 
mengumpulkan informasi mengenai kinerja untuk mengwaJr I menilai 
apakah kinerja kegiatan y s' dilaksanakan sesuai dengan perencatjaan 
atau tujuan yang ingin di apai, Hasil evaluasi (informasi ya_dg didapat 
dari proses : evaluasil BO dapat dipergunakan sebagai kajfun dalam 
upaya peningkatan kinerj dikemudian hari serta dapat dipJrgun8:kan 
sebagai ac~an d · I mengembangkan 9:1tematif 1. strategi 
kegiatan/penyelenggaraan BOKB kedepan. Evaluasi BOKB ilakukan 
dalam 2 (dua) lingkup u ma, yaitu lingkup perencanaan d lingkup 
pelaksanaan, yang dapat di abarkan sebagai berikut: 

j l 
l ! 

(69) 
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2. 

Lingkup Perencanaan I . 
Evaluasi '.d~ sisi per ncanaan kegiatan (menu dan sub enu) yang 
akan dilaksa?akan di ·n~kat kabupaten dan kota. Hal ini 171elip~ti: 
a~ kese~uruan kegia ; (menu dan sub menu) yang dir9ncan~ 

dengan Program Kegiatan Prioritas Nasional dan kesesuaian 
kegiatan dari sisi e~enangan Pemerintah Daerah; ~ 1 . 

· b. tingkat pemah an pengelola BOKB kabupaten an kota 
I I · 

terhadap kegia y~g direncanakan dan perencanaan ja~wal 
pelaksanakan ke atan oleh pengelola BOKB; ~ l 

. c. kesesuaian Petu du~ Pelaksanaan BOKB yang dis sun oleh 
kabupaten dan k ta dengan Petunjuk Teknis BOKB; d j 

d. Peran tim pengen ali OAK dan Badan/Dinas Keuang Daerah 
I ~ I 

dalam proses per canaan BOKB di Daerah. 
I : i l 

Lingkup Pelaksanaan I ! 
Evaluasi dari sisi pel s~aan BOKB di kabupaten dan ota yang 

• akan dila.~s.a?akan me ip~ti: . : . ! 
a. kesesuaian pelak anaan kegiatan (menu dan sub menu) oleh 

pengelola BOKB i kabupaten dan kota dengan kegiJtan yang 
diatur dalam Petu ~uk Teknis dan Petunjuk Pelaksan~ ' 
BOKB; . ; J ; · .· 1. ! 

· b. evaluasi a ~s re i~si pelaksanaan k~giatan deng<fl ja~wal ;~~~::~::i: :~:~~ dalam Petunjuk Pelaksanain : 

c. kesesuaian pelak anaan kegiatan dengan pelaporafi 80,KB, 
terutama terkait engan ketepatan dan kelengkapan pelaporan 
baik rnelalui Aplik si ~o~ena.m~upun Aplikasi ALADINr dan l 

d. . evaluasi terhadap koordinasi bntas sektor dalam pelaksanaan 
t ·• . • ' • ' 

kegiatan BOKB leh' PD-KB kabupaten dan kota, ermasuk ' . . 
koordinasi antara PD-KB dengan Bappeda, lnspektora Daerah, 
dan Dinas/PD ter aitlainnya di tingkat kabupaten d kota.i 

I ! • i . : ! ! : : . . 
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:30KB bersifat b~tuan dan d · arapkan dapat dimanfaatkan sec a optimal 
mtuk upaya pencapaian tar et/ sasaran Program, Bangga Kencana serta • . . f ; 
?enurunan Stunting yang tel ~itetapkan didalam Rencana Pelllbangunan 
Jangka Menengah Nasional d Rencana Strategis BKKBN Tahun 2020-2024, 
yang dapat disin~rgikan den an l berbagai kegiatan operasional f 1ain yang 
dialokasikan dari I APBD d J dana transfer lainnya sesuai dengan 

I : l . l kewenangannya. ! ! · ' . ; 

Petunjuk Teknis Penggunaan ana Bantuan Operasional Keluarga erencana 
; . j l 

lni disusun sebagai acuan dal pelaksanaan kegiatan (menu dan ub menu) 
• . l 

yang telah dialokasikan. Selan tnya dalam penerapannya setiap d erah yang 
menerima BOKB I wajib meng cul dan menindaklanjuti Petunjuk Teknis ini 

r I ! ' 

dengan menerbitkan Petunju Pelaksanaan yang ditetapkan Kepala PD-KB 
Kabupaten dan K~~ ; I f l 
patam p~laksan~ dukung ~ j dana BOKB agar tetap . mengacu pada 
peraturan perundang-undan an] dan apabila dikemudian hLi terjadi 
perubahan · kebijakan yang erkaitan dengan dana BOKB iriaka 'akan 
dilakukan penye~uian dan nyempumaan pada penyusunlt. pedoman 
penggunaan dana BOKB selanj tnya. . . ! 

· . .. ! I f , . 

l Pj. BUPA I BOMB , : 
l 


